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ABSTRAK

Berangkat dari masih tingginya kasus perilaku menyimpang yang dilakukan oleh
pemuda di Kawasan kota Sidoarjo, bahkan di masa pandemi. Untuk itu selain
menggunakan jalur hukum pidana, rehabilitasi dan pengobatan, diperlukan langkah
preventif untuk menanggulangi perilaku menyimpang tersebut, jalur lain perlu
digunakan agar memberi rasa aman bagi lingkungan dan masa depan pemuda. Positive
youth development merupakan sebuah strategi baru dalam penanganan perilaku
menyimpang pemuda dengan paradigma psikologi positif yang lebih optimis
memandang pemuda sebagai manusia utuh serta sebuah aset berharga yang layak untuk
dikembangkan bagi masa depannya. Lebih dari sekedar hukuman sebagai konsekuensi
atas penyimpangan yang terlanjur diperbuat dan rehabilitasi ataupun pengobatan.

Rumusan penelitian ini adalah: (1) bagaimana strategi positive youth development dalam
pemberdayaan di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo?. (2) bagaimana implementasi positive
youth development dalam pemberdayaan di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo?. (3) bagaimana
implikasi positive youth development dalam pemberdayaan di Kampoeng Sinaoe
Sidoarjo?.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data dalam penelitian ini berbentuk data
primer dan sekunder yang didapat dari beberapa sumber, melalui dokumentasi, observasi
dan wawancara. Hasil pengumpulan data ini kemudian dianilisis secara deskriptif.

Strategi positive youth development dalam pemberdayaan masyarakat di Kampoeng
Sinaoe Sidoarjo dilakukan dalam pembangunan karakter, pengembangan spiritual,
pengembangan potensi sumber daya diri pemuda, keterampilan dan lapangan kerja serta
pelestarian lingkungan,dengan implementasi yang aplikatif jauh dari sekedar teori yang
melangit, berupa bimbingan belajar, sharing knowledge dan diskusi komunitas, serta
pelatihan, seminar dan melakukan kunjungan lapangan. Pada akhirnya strategi
pengembangan tersebut dapat memberikan implikasi terhadap peningkatan spiritualitas,
keasadaran belajar, rasa percaya diri dan menumbuhkan relasi interpersonal dalam diri
pemuda.

Kata Kunci: Strategi, Positive Youth Development, Kampoeng Sinaoe Sidoarjo
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ABSTRACT

Due to the rising of juvenile delinquencies in the city of Sidoarjo, especially in this
pandemic, preventive actions are needed to overcome this situation beside crime law,
rehabilitation and medication approach. These actions are necessary to promote
security to their future and also to the environment. Positive youth development is a
new strategy to solve juvenile delinquencies in a positive psychology paradigm in
viewing the youth as a holistic wellbeing and invaluable assets worth developing for
their own future, beyond the punishment as consequences of their mistakes, or
rehabilitation and medication.

The research questions are as follows: (1) What is the positive youth development
strategy of empowerment in Kampoeng Sinaoe Sidoarjo?. (2) How is the
implementation of positive youth development strategy of empowerment di
Kampoeng Sinaoe Sidoarjo?. (3) What is the implication of positive youth
development strategy of empowerment di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo?

This reseach is qualitative research. The primary and secondary data were obtained
from documentation, observation and interview.The data collection result was
descriptively analyzed.

The positive youth development strategy of empowerment in Kampoeng Sinaoe
Sidoarjo was implemented in character building, spiritual development, youth
potential development, skills, employment and environment in an applicative
implementation by academic tutoring, knowledge sharing, community discussion,
training, seminars and field trip. The strategy resulted in the increase of spirituality,
study awareness, confidence and interpersonal relation.

Keywords: Strategy, Positive Youth Development, Kampoeng Sinaoe Sidoarjo
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perilaku menyimpang pemuda® yang terjadi dewasa ini seakan
menjadi bom bunuh diri bagi bangsa. Berseliweran pemberitaan media
menggambarkan perilaku yang dilakukan pemuda tersebut?, tak ketinggalan
label negatif yang disematkan pada pemuda, sebagai reaksi masyarakat sosial
terhadap perilaku menyimpang ini, seperti label “anak nakal,” “pengganggu,”
atau “susah diatur,” yang menambah rentetan permasalah tidak semakin

mereda.

L Perilaku menyimpang dalam diskursus psikologi dikenal dengan sebutan perilaku anti sosial,
sedangkan dalam ilmu sosial disebut sebagai deviasi sosial. Perilaku menyimpang pemuda
merupakan sebuah sikap menetang terhadap kebiasaan masyarakat pada umumnya, contohnya
mabuk-mabukan di ruang publik, kebut-kebutan di jalan raya, penggunaan alkohol, dan narkoba,
kehamilan non-nikah, bunuh diri, kekerasan, dan putus sekolah dan beberapa perilaku kriminal dan
kenakalan remaja lainnya, (Lihat Elsa Gustia, “Tampilan Perilaku Anti Sosial pada Siswa Sekolah
Dasar,” JRTI, Vol. 2 No. 2, (Juli, 2017), 2-3; Buzairi, “Deviasi Sosial Masyarakat di Desa Batang-
Batang Daya Sumenep” (Skripsi-- Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019).

2 Dalam laporan TNI/Polri Sidoarjo melalui KODIM 0816 Sidoarjo menyataan bahwa, sidoarjo telah
mencapai Darurat Narkoba 40% di tingkat pemuda, remaja maupun pelajar dengan sasaran anak
ABG. Salah satu kasus penyalahgunaan NAPZA itu terungkap di desa Siwalanpanji pada tanggal
11 Januari 2018, tim gabungan TNI/Polri dan Pemkab Sidoarjo meringkus dua pemuda yang
melakukan  pesta narkoba di rumah  kosnya, (lihat Lina, http://kodim0816-
sidoarjo.com/detailpost/babinsa-dan-polsek-buduran-berhasil-ungkap-pesta-narkoba-di-siwalan-
panji_; diakses pada tanggal 27 Februari 2020, pukul 05.03 WIB). Bandingkan dengan berita lain
yang memaparkan bahwa, dalam jangka waktu dua pekan, 22 kasus penyalahgunaan NAPZA yang
telah telah berhasil diungkap oleh POLRESTA Sidoarjo di wilayah hukum setempat pada tahun
berikutnya, (lihat, Indra Setiawan https://kalsel.antaranews.com/nasional/berita/813059/polresta-
sidoarjo-ungkap-22-kasus-
narkoba?utm_source=antaranews&utm_medium=nasional&utm_campaign=antaranews ; diakses
pada tanggal 27 Februari 2020, pukul 09.46; peningatan kasus kenakalan remaja di Sidoarjo Jawa
Timur, geng motor Ronald https://m.merdeka.com/peristiwa/kacau-remaja-di-sidoarjo-manfaat-
jalanan-sepi-saat-psbb-buat-balap-motor.html ; diases 5 Juni 2020).



http://kodim0816-sidoarjo.com/detailpost/babinsa-dan-polsek-buduran-berhasil-ungkap-pesta-narkoba-di-siwalan-panji
http://kodim0816-sidoarjo.com/detailpost/babinsa-dan-polsek-buduran-berhasil-ungkap-pesta-narkoba-di-siwalan-panji
http://kodim0816-sidoarjo.com/detailpost/babinsa-dan-polsek-buduran-berhasil-ungkap-pesta-narkoba-di-siwalan-panji
https://kalsel.antaranews.com/nasional/berita/813059/polresta-sidoarjo-ungkap-22-kasus-narkoba?utm_source=antaranews&utm_medium=nasional&utm_campaign=antaranews
https://kalsel.antaranews.com/nasional/berita/813059/polresta-sidoarjo-ungkap-22-kasus-narkoba?utm_source=antaranews&utm_medium=nasional&utm_campaign=antaranews
https://kalsel.antaranews.com/nasional/berita/813059/polresta-sidoarjo-ungkap-22-kasus-narkoba?utm_source=antaranews&utm_medium=nasional&utm_campaign=antaranews
https://kalsel.antaranews.com/nasional/berita/813059/polresta-sidoarjo-ungkap-22-kasus-narkoba?utm_source=antaranews&utm_medium=nasional&utm_campaign=antaranews
https://m.merdeka.com/peristiwa/kacau-remaja-di-sidoarjo-manfaat-jalanan-sepi-saat-psbb-buat-balap-motor.html
https://m.merdeka.com/peristiwa/kacau-remaja-di-sidoarjo-manfaat-jalanan-sepi-saat-psbb-buat-balap-motor.html

Bermacam faktor menjadi penyebab atas perilaku menyimpang ini,
setidaknya dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Menurut John Santrock® diantara faktor internal yang mempengaruhi
perilaku menyimpang pemuda adalah krisis identitas dan kontrol diri yang
lemah, sedangkan menurut Damon* proses pendewasaan pemuda menjadi
faktor internal pemicu perilaku menyimpang. Sementara itu menurut Paisol®,
mengutip dari Kartono, perilaku menyimpang pemuda dapat dipicu oleh faktor
eksternal berupa patologi sosial sebagai akibat pengabaian dari lingkungan
sosialnya, kurang mendapatkan perhatian serta pemahaman agama yang
minim®,

Dalam kajian psikologi definisi pemuda’ dapat difahami masa
transisi perkembangan manusia antara remaja-dewasa, seperti dijelaskan oleh
Hurlock di dalam khoirul®, fase remaja akhir terjadi pada usia 17-18 tahun,
sedikit berbeda dengan pendapat Santrock, yang menyatakan fase remaja akhir

justru baru dimulai saat menginjak berusia 18 hingga 21 tahun®, untuk

8 John W. Santrock, Life-Span Development, (Jakarta: Erlangga, 2012), 28.

4 William Damon, “What Positive Younth Development?,” ANNALS, AAPSS, No. 59, (Januari,
2004), 14.

5 Paisol Burlian, Patoligi Sosial,(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 13.

¢ Dadan Sumara, dkk.,” Kenakalan Remaja dan Penanganannya,”Jurnal Penelitian dan PPM, Vol.
4, No. 2, (Juli, 2017), 348.

" Gill Jones dalam bukunya “Youtz” memberi makna pemuda sebagai sebuah konstruksi sosial
dengan beragam pemaknaan dalam keadaan yang berbeda dan berubah seiring perubahan kurun
waktu dan sejarah. Pemberian makna terhadap kata pemuda sebenarnya cukup kompleks dan pelik,
maknanya bisa sangat cair dan tampak seakan tak ada definisi universal, hanya saja PBB melalui
UNESCO dalam kebutuhan statistiknya menetapkan batas usia pemuda adalah 15-24 tahun, (lihat
Gill  Jones,  Youth,(Camberidge:  Polity  Perss, tth.), 3; UNESCO. (2019).
http://www.unesco.org/new/en/social-and-human-sciences/themes/youth/ ; diakses tanggal 05
Februari 2020, pukul 19.37 wib.).

8 Khoirul Bariyyah Hidayati dan M Farid, “Konsep Diri, Adversity Quotient dan Penyesuaian Diri
pada Remaja,” Persona, Jurnal Psikologi Indonesia, Vol. 5, No. 02, (Mei 2016) ,138.

% John W. Santrock, Educational Pcychology- 5" ed, (t.t: McGraw-Hill, 2011), 31



http://www.unesco.org/new/en/social-and-human-sciences/themes/youth/

melengkapi batasanan usia pemuda, Erik Erikson di dalam Santrock®,
menyatakan bahwa tahap psikososial perkembangan manusia dewasa awal
terjadi pada usia 20-30 tahun, di tahap ini merupakan masa dimana seseorang
dianggap mampu menerima peran sosial dalam masyarakat dengan mulai
membangun relasi dengan orang di sekitarnya dan kondisi fisik yang telah
sempurna fungsinya®!.

Dua pandangan di atas menciptakan pemahaman bahwa transisi
pemuda dari anak menuju dewasa, yang menekan aspek perkembangan
pemuda, yang kemudian berakibat pada ketergantungan campur tangan orang
dewasa untuk memastikan pemuda dapat melewati jalurnya, sesuai dengan
definisi yang telah dilampaui oleh orang dewasa sebelumnya.

Perilaku menyimpang pemuda perlu disikapi dengan merumuskan
strategi yang tepat dan menyesuaikan tahap perkembangan pemuda, tanpa
meninggalkan penanaman nilai moral dan spiritual, serta proses meminimalisir
perilaku negatif. Kerjasama yang baik antara konteks ekologi yakni orang tua,
guru dan masyarakat merupakan hal penting yang tidak bisa diabaikan.

Bertolak dari cara pandang lama dalam menyikapi perkembangan
perilaku pemuda di Amerika yang notabene merupakan negara dengan angka
kematian tertinggi dalam tataran tingkat global akibat bunuh diri dan narkoba

melalui laporan data WHO yang dikutip oleh KEMENKES RI*2 dan European

19 Ibid, 74.

11 John W. Santrock, Life-Span, 28.

12- Angka kematian akibat bunuh diri laki-laki Amerika 15,1 %dan Eropa 24,8 % melampaui jauh
terhadap persentase angka kematian global yang hanya 13,5 %, (lihat, Feti Ismadari, Infodatin
Situasi dan Pencgahan Bunuh Diri, (Jakarta: KEMENKES PUDATIN, 2019), 2.).



Drugs Report®®, positive youth development (PYD)* dirumuskan sebagai
respon atas keterasingan pemuda yang berulah dengan perilaku
menyimpangnya, dengan paradigma baru yang khas PYD menempatkan
semua pemuda sebagai sumber daya yang memungkinkan untuk
dikembangkan, dengan memberi kesempatan yang luas dan peluang
berkontribusi dalam bidang yang minati®®.

Pemuda menurut Pittman®®, membutuhkan bimbingan untuk
meningkatkan peluang keberhasilan beralih dari masa remaja ke masa dewasa,
dengan menciptakan lingkungan di mana pemuda dapat membuat dan
berpartisipasi ~ secara  transformatif, ~ memiliki  pengalaman  yang
memungkinkannya untuk menilai hidup dengan aman, merencanakan kursus
dan memajukan perkembangan dirinya®’.

PYD hadir sebagai sebuah prinsip dasar pengembangan pemuda,
yang telah digunakan di dalam forum-forum kepemudaan, kegiatan di sekolah
dan di luar sekolah, serta di lembaga kepemudaan, di beberapa negara dunia,

seperti Finlandia, Indonesia, Malaysia, dan Nikaragua®. Menurut Catalano,

13 Angka kematian akibat narkoba adalah 80 orang per juta, sedikit lebih rendah dari pada Amerika
yang mencapai 295 orang per juta kasus, (lihat, European Mentoring Center for Drugs and drugs
Addiction, European Drugs Report: Tren and Developments, (Luxembourg: Publications Office of
the European Union, 2020), 66.

4 Positive Youth Development (PYD) merupakan serangkaian filosofi, prinsip atau program
pengembangan yang dibuat untuk mendampingi pemuda, dengan sebuah cara pandang yang optimis
dalam melihat pemuda sebagai sebagai manusia yang berharga untuk memaksimalkan kekuatan
dirinya, dengan memberi bimbingan yang tepat, (lihat, Karen J. Pittman,” Positive Youth
Development as a Strategy for Addressing Readiness and Equity: A Commentary,” Child
Development, Vol. 88, No. 4, (Agustus, 2017), 1170).

Karen J. Pittman,” Positive Youth Development as a Strategy for Addressing Readiness
and Equity: A Commentary,” Child Development, Vol. 88, No. 4, (Agustus, 2017), 1170.
17 Seorang praktisi Pengembangan Pemuda diAmerika
Ibid,
1173.
18 Nikaragua (Amerika Tengah) mengajarkan program kewirausahaan dalam kemitraan dengan
lembaga bernama 4-H untuk kaum muda di daerah terpencil. Nueva Guinea (Papua Nugini) dan



PYD digunakan sebagai usaha meminimalisir perilaku menyimpang pemuda
dengan cara mempromosikan?® perkembangan sosial, emosional, perilaku, dan
kognitifnya. Secara lebih lengkap Lerner menyampaikan bahwa, PYD
berusaha mempersiapkan kaum muda menghadapi tantangan kehidupan
melalui kegiatan dan pengalaman yang membantu pemuda menjadi pribadi
yang kompeten dalam kognisi, sosial, dan fisik serta berkarakter, dan
mengembangkan aset internal dan eksternal pemuda di dalam lingkup ekologi
kehidupannya?®. Menurut Hinson, PYD dikembangkan untuk membentuk
hubungan saling menguntungkan antara masing-masing individu dengan
konteks ekologinya, yaitu keluarga, kelompok sebaya, tempat belajar
(sekolah), tempat kerja, lingkungan, masyarakat dan lebih luas lagi juga
menjalin  hubungan yang saling menguntungkan dengan lembaga
pemerintah?!. Masing-masing pemuda memiliki kekuatan, bakat, minat dan
potensi unik yang layak dikembangkan, untuk masa depan yang aman, sehat,

bahagia, bermoral, terlibat penuh dalam kehidupan, dan memiliki kontribusi

Jalapa (kepulauan di Guatemala), sedangkan negara lain seperti negara Finlandia, Indonesia secara
khusus meminta dukungan dari Amerika Serikat — melalui kelompok-kelompok seperti Winrock,
Mitra Kunci Initiative dan LSM yang didanai USAID lainnya, untuk melatih para pemimpin dalam
teori dan praktik pembangunan pemuda yang positif, (lihat, Kirk Astroth, “Positive Youth
Development in Diverse and Global Contexts,” Journal of Youth Development, Vol. 12, No. 12,
(2017), 64.)

1% Mempromosikan memiliki maksud memberi akses pada individu kepada sebuah pengalaman
positif, peluang, sumber daya dan hasil perkembangan yang berharga dan bermanfaat bagi diri,
masyarakat, (lihat Richard F. Catalano, dkk, “Positive Youth Development in the United States:
Research Findings on Evaluations of Positive Youth Development Programs,” The Annals of
American Academy of Political and Social Science 5 (1), (Juni, 2002), 100; Peter L. Benson, dkk.,
Positive Youth Development: Theory, Research, And Applications, (Washington: American
Psychologycal Association, 2007), 894.).

20 Richard M. Lerner, The Positive Youth Development Perspective: Theoretical and Empirical
Bases of a Strengths-Based Approach to Adolescent Development The Oxford Handbook of Positive
Psychology (2nd edn), (USA: Oxford University Press, 2009).

2L Hinson, L., dkk., Measuring Positive Youth Development Toolkit: A Guide for Implementers of
Youth Programs. (Washington, DC: YouthPower Learning, Making Cents International, 2016), 15.


https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.researchgate.net/journal/0002-7162_The_Annals_of_the_American_Academy_of_Political_and_Social_Science&usg=ALkJrhgwm-Bwl4ezSXT-rqiR0qjSys12vQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.researchgate.net/journal/0002-7162_The_Annals_of_the_American_Academy_of_Political_and_Social_Science&usg=ALkJrhgwm-Bwl4ezSXT-rqiR0qjSys12vQ
https://www.oxfordhandbooks.com/view/10.1093/oxfordhb/9780195187243.001.0001/oxfordhb-9780195187243
https://www.oxfordhandbooks.com/view/10.1093/oxfordhb/9780195187243.001.0001/oxfordhb-9780195187243

berharga bagi masyarakat, lebih dari sekadar bebas dari kekurangan, karena
pad dasarnya menanggulangi masalah menyimpang yang dilakukan pemuda
sama pentingnya dengan membantu pemuda untuk tumbuh dan berkembang
serta membentuk relasi yang sehat pada lingkung dunia yang lebih luas.
Memandang pemuda sebagai sumber daya berharga yang harus
dipupuk dan dikembangkan, bukan sebagai masalah yang harus diselesaikan,
sebuah lembaga pendidikan nonformal berbasis masyarat bernama Kampoeng
Sinaoe Sidoarjo Sidoarjo, hadir dalam upaya mempromosikan pengembangan
positif pemuda sekaligus mengurangi dampak perilaku menyimpang pemuda.
Berawal dari cita-cita melaksanakan pendidikan yang seimbang, holistik,
humanis dan adil, meliputi pengembangan potensi pada dimensi materi dan
nonmateri, untuk siswa berpunya ataupun yang tak berpunya, dikemas dalam
character building dan spiritualitas ala pesantren di dalam kerangka program
pengembangan potensi serta peningkatan pengetahuan, guna membangun
manusia seutuhnya. Kampoeng Sinaoe Sidoarjo berkontribusi dalam
memberikan layanan pada masyarakat, dalam beberapa program bimbingan
belajar mulai pendidikan tingkat dasar hingga tingkat atas, serta program
persiapan masuk perguruan tinggi dan bimbingan menulis tugas akhir (skripsi,
tesis dan artikel jurnal). Selain itu Kampoeng Sinaoe Sidoarjo berusaha
mendukung pengembangan keterampilan sosial dan potensi unik individu

dengan membuat komunitas-komunitas bakat, minat dan potensi tanpa



mengeluarkan biaya sepeserpun??, karena pendidikan yang mapan merupakan
hak bagi setiap individu tanpa terkecuali?®.

Isu globaisasi?* menjadikan Kampoeng Sinaoe Sidoarjo sadar bahwa
tantangan untuk mendidik ala pesantren tradisonal (kala itu) kurang diminati
generasi muda?®, sehingga dibutuhkan terobosan baru dalam mengemas
menjadi sebuah pembelajaran yang sesuai dengan zaman tanpa meninggalkan
essensinya. Bahasa inggris menjadi bahasa asing dengan peminatan tinggi,
sehingga dirintislah sebuah kelas khusus dengan benefit beasiswa belajar satu
tahun, untuk menggembleng budaya spiritual dan moral ala pesantren
nusantara, dalam bingkai pembelajaran bahasa inggris. Kampoeng Sinaoe
Sidoarjo mengusung slogan “belajar tanpa batas” untuk menekankan pada
pentingnya belajar tanpa batas usia, ruang, waktu dan cabang keilmuan, kepada
siapapun belajarnya, serta slogan “belajar dengan ikhlas”, karena pada
hakikatnya tujuan belajar adalah belajar itu sendiri, belajar untuk membangun

dan mengembangakan diri manusia, bukan untuk tujuan praktis lainnya?®.

22 Edwin, Pengurus Kampoeng Sinoae, Wawancara, Sidoarjo, tanggal 26 Februari 2020;
https://www.liputan6.com/news/read/2540271/segmen-2-kampung-sinaoe-surga-pendidikan-
gratis-di-sidoarjo ; diakses Minggu 7 Juni 2020.

23 Muhammad Zamroni, Pendiri Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, tanggal 10 Juli 2020.

24 Globalisasi adalah proses untuk masuk ke dalam lingkup dunia (global) menjadi faktor dominan
dalam meramaikan kontestasi lembaga belajar bahasa inggris kala itu termasuk di tempat ini, (lihat,
https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/globalisasi.html ; diakes 12 Juli 2020, pukul 15.29
WIB; Fanny Henry Tondo, “Kepunahan Bahasa-bahasa Daerah: Faktor Penyebab dan Implikasi
Etnolinguistis,” Jurnal Masyarakat & Budaya, Vol. 11, No. 2. (2009), 287.

25 Alvara reasearch menggelar data konkrit dalam menjelaskan tema-tema yang diminati oleh
Younger Millennial dan gen Z, yaitu membicarakan perihal musik dan film, teknologi, pendidikan
dan olahraga, (lihat, Indonesia Gen Z and Millennial Report 2020: The Battle of Our Generation,
(lihat, https://alvara-strategic.com/indonesia-gen-z-and-millennial-report-2020/ ; diakes 10 Mei
2020, pukul 12.01WIB.).

26 Muhammad Zamroni, Pendiri Kampoeng Slnaoe, Wawancara, Sidoarjo, tanggal 10 Juli 2020.;
Ida Nurmala, Guru di Kampoeng SInaoe, Wawancara, Sidoarjo, tanggal 3 juni 2020.



https://www.liputan6.com/news/read/2540271/segmen-2-kampung-sinaoe-surga-pendidikan-gratis-di-sidoarjo
https://www.liputan6.com/news/read/2540271/segmen-2-kampung-sinaoe-surga-pendidikan-gratis-di-sidoarjo
https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/globalisasi.html
https://alvara-strategic.com/indonesia-gen-z-and-millennial-report-2020/

Dengan memperhatikan latar belakang tersebut, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mendasar mengenai pengembangan
pemuda di lembaga pendidikan nonformal berbasis masyarakat bernama
Kampoeng Sinaoe Sidoarjo dalam prinsip pembeerdayaan melalui strategi
positive youth development, sebagai upaya menemukan dan memperoleh
deskripsi mengenai pengembangan pemuda di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo
untuk dijadikan bahan pemikiran bagi para pakar kepemudaan dan pendidikan

yang peduli akan kemajuan generasi Indonesia.

. ldentifikasi Masalah
PYD sebagai pandangan baru pengembangan pemuda,
memunculkan beragam perspektif kajian, untuk itu peneliti perlu membuat
identifikasi masalah, diantaranya sebagai berikut:
1. PYD sebagai perkembangan alami indivdu dalam isu psikologi, biologi,
dan sosiologi.
2. PYD sebagai serangkaian prinsip peningkatan kapasitas pemuda.
3. PYD sebagai contoh praktik program pengembangan pemuda.
4. PYD sebagai kebijakan atau strategi lembaga pengembangan pemuda
5. Tren PYD dalam lokalitas negara.
6. Program PYD secara umum, diperuntukkan bagi anak usia dini sehingga

dewasa.



C. Batasan Masalah
Memandang begitu luasnya aspek kajian PYD, untuk membatasi
ruang lingkup penelitian ini, peneliti membuat beberapa batasan masalah
dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Penelitian ini membahas PYD sebagai strategi lembaga dalam
pengembangan pemuda.
2. Penelitian ini dilakukan di lembaga pendidikan nonformal berbasis
masyarakat bernama Kampoeng Sinaoe Sidoarjo, Jawa Timur, Indonesia.

3. Penelitian terhadap pemuda di kelas beasiswa Kampoeng Sinaoe Sidoarjo.

D. Rumusan Masalah

Mengacu terhadap latar belakang, identifikasi dan batasan masalah di

atas, peneliti menyimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai

berikut:

1. Bagaimana strategi positive youth development (PYD) dalam
pemberdayaan Masyarakat di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo ?

2. Bagaimana implementasi positive youth development (PYD) dalam
pemberdayaan Masyarakat di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo ?

3. Bagaimana implikasi positive youth development (PYD) dalam

pemberdayaan Masyarakat di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo ?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui strategi positive youth development (PYD) dalam

pemberdayaan masyarakat di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo.
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2. Untuk mengetahui implementasi positive youth development (PYD)
dalam pemberdayaan masyarakat di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo.
3. Untuk mengetahui implikasi positive youth development (PYD) dalam

pemberdayaan masyarakat di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo.

F. Kegunaan Penelitian
Hadirnya penelitian ini, secara teoritis diharapkan memberi kontrubusi
dalam menambah khazanah keilmuan tentang Positive Youth Development
(PYD) khususnya dalam isu pendidikan.
Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan informasi bagi praktisi pendidikan dan kepemudaan serta bagi

perkembangan Kampoeng Sinaoe Sidoarjo.

G. Kerangka Teoritik
1. Psikologi Positif
Psikologi positif merupakan pendekatan baru dalam memahami
isu psikologi yang dipelopori oleh Martin Seligman. Seligman menawarkan
pendekatan psikologi positif dalam rangka menggali, membangun kapasitas
dan memaksimalkan kekuatan diri manusia melalui hal-hal positif yang
dimiliki, memandang sebuah masalah penyimpangan berdasarkan sisi positif
diri manusia yang bisa ditingkatkan dibalik masalah penyimpangan yang

terjadi?’.

27 Jeffrey Froh, “The History of Positive Psychology Be Told,” NYS Psychologist, (Juni, 2004), 18.
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Secara hidtoris melihat psikologi sebagai ilmu, dapat
memunculkan persepsi bahwa psikologi hanya berkutat terhadap problem-
problem seperti depersi, ketidakmampuan dan mengobati gejala negatif
individu, sementara itu psikologi positif justru membahas tema kebahagiaan,
ketahanan hidup, kebermaknaan hidup, perkembangan, ketangguhan dan
kekuatan karakter?®. Pada prinsipnya psikologi positif dibagun di atas

kebiasaan diri, karakter dan ekologi atau institusi yang positif°.

2. Positive Youth Development (PYD)

Positive youth development merupakan serangkaian filosofi,
prinsip atau program pengembangan yang dibuat untuk mendampingi
pemuda, dengan sebuah cara pandang yang optimis dalam melihat pemuda
sebagai sebagai manusia yang berharga untuk memaksimalkan kekuatan
dirinya, dengan memberi bimbingan yang tepat. Dari sisi pengertian, PYD
didefinisikan oleh banyak peneliti dengan sangat beragam®°, dan digunakan

untuk empat konteks yang berbeda, yaitu®': 1) sebagai proses alami

% Anna Amanah, Modul ke-14, Sejarah dan Aliran-Aliran Psikologi Psikologi Positif, (Jakarta:
Universitas Mercu Buana, t.th), 4.).

29 Martin E. P. Seligman, Authentic Happiness, (New York: Free Press, 2002), 19.

30 Jutta Dotterweich, ACT for Youth Upstate Center of Excellence Positive Youth Development
Resource Manual, (Ithaca: Family Life Development Center-Beebe Hall, t.th); Peter L. Benson dkk.,
Positive Youth Development: Theory, Research dan Applicationns, (Washington: American

Psychologycal Association, 2007), 896.

31 Stephen F. Hamilton, dkk., Principles for Youth Development. The Youth Development
Handbook: Coming of Age in American Communities,” (USA: Sagepub, 2004), 1; Lerner, R. M.,
dkk. “Positive Youth Development And Relational-Developmental-Systems. In W. F. Overton, P.
C. M. Molenaar, dan R. M. Lerner, (Eds.), Handbook of Child Psychology and Developmental
Science: Theory and Method,” American Pshycological Association, (2015), 66; Richard F.
Catalano, dkk, “Positive Youth Development in the United States, 100; Daniel T. L. dkk, “The
Chinese Positive Youth Development Scale: A Validation Study” (May, 2007), 1; Daniel T. L. Shek

dan Cecilia M. S. Ma, “Dimensionality of the Chinese Positive Youth Development Scale:
Confirmatory Factor Analyses,” Social Indicators Research volume 98, (2010), 41; Snyder, F., dan
Flay, B. R., Positive Youth Development. In Brown, P. M., Corrigan, M. W., dan Higgins-


https://sk.sagepub.com/reference/the-youth-development-handbook
https://sk.sagepub.com/reference/the-youth-development-handbook
https://link.springer.com/journal/11205
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pengembangan pemuda; 2) sebagai prinsip pengembangan pemuda; 3)
sebagai implementasi aktual dari program pengembangan pemuda; 4)
sebagai kebijakan atau strategi lembaga dalam pengembangan pemuda.
Secara umum, menurut Lerner tujuan utama PYD adalah untuk
mempromosikan®? kekayaan kualitas perkembangan sosial, emosional,
perilaku, dan kognitif pemuda. Kekayaan kualitas pemuda ini yang nantinya
bersinergi dengan kekuatan lingkungannya, sebagai kunci untuk
meminimalisir perilaku menyimpang pemuda, karena pada dasarnya
perilaku menyimpang yang dilakukan oleh pemuda, terjadi akibat
kurangnya Kkopetensi sosial dan kurangnya kemampuan dalam
keterampilan®. Kemudian banyak Lembaga pengembangan pemuda yang
membuat strategi dan kerangka kerja PYD sesuai dengan visi misi lembaga
serta tetap mengacu terhadap prinsip dasar PYD?*. Menurut Jodie Roth
tujuan PYD adalah hasil yang akan tampak saat pemuda terlibat aktif dalam

sebuah program berbasis pengembangan pemuda yang didirikan oleh

D Alessandro, A. (Eds.). The Handbook of Prosocial Education. (New York: Rowman and
Littlefield, 2012). 419 Nor Hidayah Mohamed, dkk., “Parental and Peer Attachment and its
Relationship with Positive Youth Development,” International Journal of Academic Research in
Business and Social Sciences, Vol. 7, No. 9, (2017), 254.

32 Mempromosikan memiliki maksud memberi akses pada individu kepada sebuah pengalaman
positif, peluang, sumber daya dan hasil perkembangan yang berharga dan bermanfaat bagi diri,
masyarakat, (lihat Richard F. Catalano, dkk, “Positive Youth Development in the United States:
Research Findings on Evaluations of Positive Youth Development Programs,” The Annals of
American Academy of Political and Social Science 5 (1), (Juni, 2002), 100; Peter L. Benson, dkk.,
Positive Youth Development: Theory, Research, And Applications, (Washington: American
Psychologycal Association, 2007), 894.).

33 Nanik Prihartanti, “Peran Psikologi Klinis dalam Pengkajian Perilaku Menyimpang Remaja,”
Kognisi, Vol. 4, No. 1, (2000) , 45.

3 Daniel TL Shek, DkK, “Positive Youth Development: Current Perspectives”, Adolescent Health,
Medicine and Therapeutics, (Maret, 2020), 136.


https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.researchgate.net/journal/0002-7162_The_Annals_of_the_American_Academy_of_Political_and_Social_Science&usg=ALkJrhgwm-Bwl4ezSXT-rqiR0qjSys12vQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.researchgate.net/journal/0002-7162_The_Annals_of_the_American_Academy_of_Political_and_Social_Science&usg=ALkJrhgwm-Bwl4ezSXT-rqiR0qjSys12vQ
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keluarga, praktisi ataupun komunitas tertentu®. Program PYD dapat
dilakukan di lingkungan masyrakat, komunitas, keluarga, tempat Kkerja,

sekolah dan relasi teman dalam grup tertentu.

H. Penelitian Terdahulu

Penelusuran terhadap penelitian terdahulu, dilakukan dengan
membagi tema penelitian ini menjadi dua kategori: penelitian yang terkait
dengan positive youth development (PYD) dan Kampoeng Sinaoe Sidoarjo.
Berdasarkan hasil pembacaan yang dilakukan peneliti, kajian-kajian PYD
dalam bentuk buku atau artikel jurnal, secara garis besar dibagi atas empat
pembahasan yaitu: 1. Kajian yang fokus membahas prinsip PYD sebagai
perkembangan alami pemuda®; sebagai filosofi yang digunakan untuk

mendorong proses pengembangan pemuda®’ dan PYD sebagai program®;

% Jodie Roth, dkk, “Promoting Healthy Adolescents: Synthesis of Youth Development Program
Evaluations”. Journal of Research on Adolescence,” (Juni, 2010),423-459.

% Nor Hidayah Mohamed, dkk., “Parental and Peer Attachment and its Relationship with
Positive Youth Development,” International Journal of Academic Research in Business and Social
Sciences, Vol. 7, No. 9, (2017), 252.

37 Prisip PYD digunakan dalam beberapa organisasi pengembangan pemuda di Amerika diantaranya
adalah Reseach Institute, 4-H, dan The Forum for Youth Invesment (FYI), (lihat https://4-
h.org/about/research/; diakses sabtu, 28 maret 2020 pukul 07.00; https://forumfyi.org/ ; diakses
selasa 28 April 2020, pukul 10.10 WIB; Tak Yan Lee and David P. P. Lok, “Bonding as a Positive
Youth Development Construct: A Conceptual Review,” The Scientific World Journal VVolume 2012,
Article ID 481471, (2012).

38 Daniel T. L. Shek, “The Project P.A.T.H.S. in Hong Kong Lessons Learned and Implications
for Positive Youth Development Programs,” The Scientific World Journal, Volume 2012 No.
687536, (2012), 1; Agam Akhmad Syaukani dan Nur Subekti, “Faktor Pendorong Perkembangan
Positif Anak: Studi Review Tentang Permainan Tradisional,” SNP Seminar Nasional Pendidikan,
(Desember, 2018); Stewart A. dkk, “The Role of the Coach in Facilitating Positive Youth
Development: Moving theory from practice,” Journal of Applied Sport Psychology 23(1), (Januari,
2011), 33; Jessica L. Fraser-Thomas, dkk, “Youth sport programs: an avenue to foster positive youth
development,” Physical Education and Sport Pedagogy Vol. 10, (2005); Herdy Sopyan Igbal, dkk,
“Mengintegrasikan Life Skills ke Program Pelatihan Sepak Bola bagi Pengembangan Pemuda yang
Positif,” Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol. 19, No. 3, (2019).



https://4-h.org/about/research/
https://4-h.org/about/research/
https://forumfyi.org/
https://www.researchgate.net/journal/1533-1571_Journal_of_Applied_Sport_Psychology
https://www.tandfonline.com/toc/cpes20/current
https://ejournal.upi.edu/index.php/JER/issue/view/1647
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2. Variasi konstruksi PYD?®; 3. Aspek ketahanan®, kekuatan*! dan risiko®?;
4. Aset internal*® dan eksternal** sebagai pendukung tujuan PYD. Sementara

itu kajian yang telah dilakukan di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo membahas

39 Karen Pittman, dkk, “Addressing Spiritual Development in Youth Development Programs and
practices: Opportunities and challenges,” dalam New Directions for Youth Development®, “ed.”
Peter L. Benson dan Eugene C. Roehkepartain, (t.t: John Wiley, 2008), 29; Richard F. Catalano,
dkk, “Positive Youth Development in the United States, 100; Peter L. Benson, dkk., 894; Daniel
TL Shek, Dkk, “Positive Youth Development: Current Perspectives”, Adolescent Health,
Medicine and Therapeutics, (Maret, 2020), 136.

Froma Walsh, Facilitating Family Resilience: Relational Resources for Positive
Youth Development in Conditions of Adversity in The Social Ecology of Resilience A
Handbook of Theory and Practice, (New York: Springer, 2011),173.; Reed W. Larson, “Toward
a Psychology of Positive Youth Development,” American Psychologist, Vol. 55, No. I, (Januari,
2000), 170; dkk, “Connecting Youth Violence Prevention, Positive Youth Development, and
Community Mobilization,” American Journal of Community Psychology, Vol. 48, (2011), 8;
Ahmad Rofi Suryahadikusumah, “Program Bimbingan dan Konseling Komunitas untuk
Mendukung Positive Youth Development: Penelitian Tindakan Parsipatoris pada Anggota
Komunitas Schoolzone di radio SE 88,1 FM Bandung” (Tesis -- Universitas Indonesia, Jakarta,
2015).

Nasoon park, “Character Strengths and Positive Youth Development,” The ANNALS of
the American Academy of Political and Social Science 2004 591, (Januari, 2004).

Gilbert J. Botvin , “Advancing Prevention Science and Practice: Challenges, Critical Issues, and
Future Directions,” Prevention Science, Volume 5, (Maret, 2004); Catalano, J. dkk, “Prevention
Science and Positive Youth Development: Competitive or Cooperative Frameworks?,” Journal of
Adolescent Health, Volume 31, (Desember, 2002); Oliver W. Edwards, dkk, “A Positive Youth
Development Model for Students Considered At-Risk,” School Psychology International Vol. 28(1),
(2007); Peter L. Benson dan Peter C. Scales, “Positive Youth Development and the Prevention of
Youth Aggression and Violence,” European Journal of Developmental Science 3(3) (Januari,
2009), 218.

Reed W. Larson, “Toward a Psychology of Positive Youth Development,” American Psychologist
Vol. 55, No. I, (Januari, 2000), 170.

4 Ming Wen, dkk, “Positive Youth Development in Rural China: The Role of Parental Migration,”
Social Science dan Medicine, Volume 132, (Mei 2015), 261; Rachel C. F. Sun dan Daniel T. L.
Shek, "Positive Youth Development, Life Satisfaction and Problem Behaviour Among Chinese
Adolescents in Hong Kong: A Replication,” Social Indicators Research volume 105, (2012),1;
Andrew M. H. Siu, dkk, “Prosocial Norms as a Positive Youth Development Construct: A
Conceptual Review,” The Scientific World Journal, Volume 2012, (2012), 1; Peter C. Scales dan
Peter L. Benson, Ph.D, “Indicators of Positive Youth Development: Prosocial Orientation and
Community Service,” For Indicators of Positive Development Conference, (Maret, 2003), 3; Ching
Man Lam, “Prosocial Involvement as a Positive Youth Development Construct: A Conceptual
Review,” The Scientific World Journal (4)769158, (April, 2012), 1; J. David Hawkins, dkk,
“Testing Communities That Care: The Rationale, Design and Behavioral Baseline Equivalence of
the Community Youth Development Study,” Prevention Science, Volume 9, No. 178, (Mei, 2008),
1; James L. Furrow dan Pamela Ebstyne King “Religion and Positive Youth Development: Identity,
Meaning, and Prosocial Concerns,” Applied Development Scince, Vol. 8 No. 1, (Januari, 20014).


https://link.springer.com/book/10.1007/978-1-4614-0586-3
https://www.researchgate.net/journal/1863-382X_European_journal_of_developmental_science
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S0277953614004912#!
https://www.sciencedirect.com/science/journal/02779536
https://www.researchgate.net/journal/1537-744X_The_Scientific_World_Journal
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tentang pembentukan akhlak, kepemimpinan, pendidikan alternatif, learning

community dan komunikasi pemasaran®®.

PYD sebagai program yang digunakan untuk mendorong proses
pengembangan pemuda telah dikaji dalam bentuk penelitian pada aspek
pendidikan olahraga, life skill dan konseling di beberapa komunitas pemuda

dan sekolah.

Sedangkan penelitian ini membahas strategi PYD sebagai program
yang digunakan untuk mendorong proses pengembangan sumber daya diri
secara holistik dan pengembangan lingkungan ekologi pemuda di sebuah
lembaga Pendidikan nonformal berbasis masyarakat bernama Kampoeng
Sinaoe Sidoarjo, yang berbeda dengan lima penelitian lain yang telah

dilakukan di lembaga ini sebelumnya.

I. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian berdasarkan judul dan dan latar belakang

memiliki alur sebagai berikut:

4 Edwin Firmansyah, “Pengaruh Pengajian Kitab al-Aklak Lil Banin terhadap Pembentukan Akhlak
Siswa di Komunitas Belajar Al-Falah Islamic Course Kampong Sinaoe Sidoarjo” (Skripsi --
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2017); Edwin Firmansyah, “Learning
Community sebagai Pendidikan Alternatif di Kampong Sinaoe Sidoarjo” (Tesis — Universitas
Negeri Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 2019); Fatimah Fahrin Nisak Surono, “Model Pendidikan
Agama Islam pada Pendidikan Alternatif: Studi Kasus di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo” (Skripsi --
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2018); Achmad Edi Uripan, “Pengaruh
Kepemimpinan Pendiri Lembaga Pendidikan terhadap Pemeliharaan Budaya Religius Siswa di
Kampoeng Sinace Sidoarjo” (Tesis -- Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2018);
Abdul Mutollib, “Penanaman Nilai-nilai karakter Melalui Hidden Curriculum pada Siswa di
Lembaga Pendidikan Kampoeng Sinaoe Siwalanpanji Buduran Sidoarjo” (Skripsi, Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2019).
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Bab pertama berisi tentang pendahuluan. Pada bagian ini peneliti
mengemukakan hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas
penelitian, yaitu latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penelitian terdahulu serta
sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang kajian teoretik. Bab ini membahas teori
psikologi positif dan positive youth development (PYD).

Bab ketiga berisi tentang data dan temuan di tempat penelitian yaitu
gambaran desa Siwalanpanji, sejarah berdiri dan perkembangan lembaga serta
biografi pendiri, data pengurus dan data program-program pemberdayaannya
berupa strategi, implementasi dan implikasi.

Bab keempat berisi, analisis penelitian tentang strategi, implementasi dan
implikasi positive youth development di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo bagi
masyarakat belajar.

Bab kelima berisi penutup meliputi: kesimpulan penelitian dan saran.
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BAB 11

PSIKOLOGI POSITIF DAN POSITIVE YOUTH DEVELPOMENT (PYD)

A. Psikologi Positif

Psikologi positif merupakan pendekatan baru yang dipelopori oleh
Martin Seligman dalam memahami isu psikologi dalam penelitiannya. Seligman
dengan psikologi positifnya cukup banyak dipengaruhi oleh pendekatan
Humanistik (Abraham Maslow atau Carl Roger), sedangkan kata psikologi
positif pertama kalinya muncul pada sebuah buku milik Abraham Maslow*
dalam sebuah judul terakhir yaitu, “Toward a Positive Psychology”. Seligman
menawarkan pendekatan psikologi positif dalam rangka menggali, membangun
kapasitas dan memaksimalkan kekuatan diri manusia*’ melalui hal-hal positif
yang dimiliki, memandang sebuah masalah penyimpangan berdasarkan sisi
positif diri manusia yang bisa ditingkatkan dibalik masalah penyimpangan yang

terjadi“®,

46 Buku yang berjudul “Motivation and Personality” di sana dituliskan, bahwa selama ini psikologi
belum mempunyai persepsi yang akurat tentang kekuatan manusia, psikologi lebih sibuk membahas
sisi negatif manusia dibanding sisi positif manusia, sehingga isu yang dibahas meliputi, gangguan
yang terjadi pada manusia dibandingkan membahas keberhasilan, kebahagiaan, bakat dan aspirasi
manusia, (lihat, Farah Aulia, “Aplikasi Psikologi Positif dalam Konteks Sekolah,” Psikologi Forum
UMM, ISBN: 978-979-796-324-8, (2015), 121.).

47 Dalam kata pengantar buku Character Strengths and Virtues: A Handbook and Classification
Seligman menyebutkan, bahwa dia dipercaya menjadi direktur sebuah organisasi nonprofit yang
didirikakan sebagai wadah pengembangan basis pengetahuan ilmiah tentang kekuatan manusia
bernama Values in Action (VIA) Institute milik The Manuel D. dan Rhoda Mayerson Foundation,
(lihat, Peterson Christopher dan Martin Seligman. Character Strengths and Virtues: A Handbook
and Classification. Vol. 1. (Washington, DC: American Psychological Association, 2004), 5.

48 Jeffrey Froh, “The History of Positive Psychology Be Told,” NYS Psychologist, (Juni, 2004), 18.
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Merunut jejak sejarah psikologi sebagai ilmu, dapat memunculkan
persepsi bahwa psikologi hanya berkutat terhadap problem-problem seperti
depersi, ketidakmampuan dan mengobati gejala negatif individu, hal ini dapat
dilihat sejak masa Sigmund Freud dengan pendekatan psikoanalisisnya yang
kecenderungan memahami manusia seperti robot yang kendalikan oleh bagian
lain di dalam dalam jiwanya (insting), atau behiviorisme yang dipelopori oleh
John B. Watson, yang menyatakan perkembangan manusia cenderung tidak
terfokus pada diri (manusia itu sendiri, namun) bergantung terhadap lingkungan
tempat berpijaknya*®, belum lagi statment Bapak Psikologi remaja Stanley Hall
(1980-an) yang dengan garang memberi ‘label’ masa muda sebagai masa “sturm
and stess” (topan dan tekanan) yaitu masa gejolak emosi pemuda menuju
kedewasaan, pendekatan tersebut jauh bertolak belakang dengan psikologi

positif di atas®°.

Pada prinsipnya psikologi positif dibagun di atas kebiasaan diri yang
positif (positive feeling) dengan membiasakan untuk berkarya dengan baik,
melakukan usaha yang maksimal dan bersyukur, lalu kebiasaan-kebiasaan
positif ini nantinya akan menjadi sebuah karakter (sebuah kepribadian yang
melekat) yang positif (positive character), kemudian karakter postif yang

terbangun di sebuah konteks ruang tertentu akan menjadikan institusi yang

4 Garvin, “Psikologi Positif: Mengeksplorasi Manusia melalui Sisi Positif”, KPIN, Vol. 5, No. 8,
(April, 2019), 2).

50 Miftahul Jannah, “Remaja dan Tugas-tugas Perkembangannya dalam Islam,” Jurnal
Psikoislamedia, Vol. 1, No. 1, (April, 2016), 245; Lerner, R. M., dan Steinberg, L. The Scientific
Study of Adolescent Development: Past, Present, and Future. In R. M. Lerner dan L. Steinberg
(Eds.),” dalam Handbook of Adolescent Psychology, (t.t: John Wiley dan Sons Inc, 2004), 3.
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positif (positive institution), seperti keadaan keluarga yang tangguh, demokrasi

dan musyawarah®®,

Psikologi positif membahas tema esensial mulai dari: kebahagiaan,
ketahanan, kepuasan hidup, kebermaknaan hidup, perkembangan, ketangguhan
dan kekuatan karakter®?. Berikut pernyataan Martin Seligman tentang psikologi

positif, yang dikutip oleh Sunedi Sarmadi,>?

“Kami percaya bahwa pandangan mengenai sisi psikologi positif manusia
akan muncul, sehingga manusia akan mencapai pemahaman ilmiah dan
efektif untuk meningkatkan kualitas individu, keluarga, dan masyarakat.
Psikologi positif bertujuan untuk menjadikan kehidupan normal lebih
bermakna, bukan hanya sekedar mengobati penyakit mental semata”

Seligman menghadirkan banyak buku dan artikel dalam jurnal
penelitian, diantarnya buku berjudul Authentic Happiness dan buku pegangan
berjudul Character Strengths and Virtues dalam rangka merubah arah pola
berfikir peneliti psikologi di akhir abad 20, bahwa kebahagiaan yang
didambakan oleh setiap individu, tak terkecuali bagi individu yang melakukan
perilaku menyimpang itu, pada hakikatnya dapat muncul dari komitmen diri
yang kuat untuk berubah dan berkembang. Tema perkembangan dengan cara
yang positif ini dinilai lebih optimis memandang manusia sebagai struktur yang
utuh dan sempurna, psikologi positif akan dapat membantu orang berkembang
menuju potensi tertinggi mereka dan dari sinilah kemudian melahirkan alur baru

dalam menangani masalah yang dialami individu (dalam penelitian ini fokus

51 Martin E. P. Seligman, Authentic Happiness, (New York: Free Press, 2002), 19.

2. Anna Amanah, Modul ke-14, Sejarah dan Aliran-Aliran Psikologi Psikologi Positif, (Jakarta:
Universitas Mercu Buana, t.th), 4.).

53 Sunedi Sarmadi, Psikologi Positif, (Yogyakarta: Katalog dalam Terbitan, 2018), 5.
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pada konteks pemuda) seperti, pemuda yang berperilaku prososial dan agresi,
juga pemuda putus sekolah yang hidup di bawah garis kemiskinan dan tak
bekerja yang mengakibatkan munculnya beragam kasus penyimpangan perilaku
yang marak terjadi di Amerika kala itu. Dari contoh yang telah disebutkan tadi,
dapat difahami urgensi sudut pandang dan pola pikir dalam melakukan putusan

terhadap realitas.

B. Positive Youth Development (PYD)
1.  Ruang Lingkup Positive Youth Development (PYD)

Meningkatnya kekhawatiran terhadap perilaku menyimpang dan
kasus kejahatan yang melibatkan pemuda, melahirkan ragam penelitian
penanggulangan masalah ini dengan jalur pengembangan pemuda, yang
berproses selama kurun waktu lebih dari setengah abad terakhir ini.
Menurut duo Hamilton dan Karen J. Pittman konsep PYD dapat digunakan
dalam empat cara yang saling berkaitan secara logis, namun berbeda
wilayah: sebagai proses perkembangan (a natural process), sebagai filosofi
atau pendekatan untuk membuat program bagi pemuda (principles),
sebagai sebagai contoh praktik program (practices) dan strategi atau
kebijakan (policy) organisasi pemuda yang mendorong perkembangan

pemuda yang sehat atau positif>*.

5 Stephen F. Hamilton, dkk., “Principles for Youth Development,” dalam The Youth Development
Handbook: Coming of Age in American Communities,” (USA: Sagepub, 2004), 1.; Lerner, R. M.,
Lerner, dkk. “Positive Youth Development and Relational-Developmental-Systems. In W. F.
Overton, P. C. M. Molenaar, & R. M. Lerner (Eds.), dalam Handbook of child psychology and
developmental science: Theory and method, (t.t.: American Pshycological Association, 2015), 66.;


https://sk.sagepub.com/reference/the-youth-development-handbook
https://sk.sagepub.com/reference/the-youth-development-handbook
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Kolaborasi antara pemuda dan lembaga ini dapat membuat
masyarakat lebih memperhatikan pengembangan pemuda. Seperti contoh
di Pusat Pengembangan Pemuda Oakland Timur dan Forum Investasi
Pemuda dimana pemuda mendaftarkan diri dalam seni, pekerjaan atau
program pengembangan fisik mereka.

Tabel. 2.1 Perbandingan Paradigma Penanganan Pemuda Bermasalah

Pandangan Lama vs Pandangan Baru Terhadap Penanganan
Masalah Pemuda

Layanan Pemuda Tradisional Positive Youth Development

- Fokus terhadap masalah v/ Fokus terhadap hasil yang
positif

- Reaktif yaitu cenderung, v/ Proaktif  yaitu  keaktifan

tanggap atau baru bereaksi merespon segala hal yang

terhadap sesuatu yang timbul
atau muncul.

terjadi di dalam hidup dan
bertanggung jawab atas hidup.

Beberapa pemuda yang v Menciptakan peluang bagi
ditargetkan karena berbakat / semua pemuda

bermasalah

Merespon pemuda sebagai v Merespon pemuda sebagai
penerima layanan dan sumber daya

program

Pengembangan menjadi tugas | v Pengembangan menjadi tugas

penyedia layanan yang

semua anggota komunitas

profesional

Richard F. Catalano, dkk, “Positive Youth Development in the United States: Research Findings on
Evaluations of Positive Youth Development Programs,” The Annals of American Academy of
Political and Social Science 5 (1), (Juni, 2002); Daniel T. L. dkk, “The Chinese Positive Youth
Development Scale: A Validation Study” (May , 2007), 1; Daniel T. L. Shek dan Cecilia M. S. Ma,
“Dimensionality of the Chinese Positive Youth Development Scale: Confirmatory Factor Analyses,”
Social Indicators Research volume 98, (2010), 41; Snyder, F., dan Flay, B. R., “Positive Youth
Development. In Brown, P. M., Corrigan, M. W., dan Higgins-D’Alessandro, A. (Eds.),” dalam The
Handbook of Prosocial Education. (New York: Rowman and Littlefield, 2012). 419; Nor Hidayah
Mohamed, dkk., “Parental and Peer Attachment and its Relationship with Positive Youth
Development,” International Journal of Academic Research in Business and Social Sciences, Vol.
7, No. 9, (2017), 254.


https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.researchgate.net/journal/0002-7162_The_Annals_of_the_American_Academy_of_Political_and_Social_Science&usg=ALkJrhgwm-Bwl4ezSXT-rqiR0qjSys12vQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.researchgate.net/journal/0002-7162_The_Annals_of_the_American_Academy_of_Political_and_Social_Science&usg=ALkJrhgwm-Bwl4ezSXT-rqiR0qjSys12vQ
https://link.springer.com/journal/11205
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2.  Positive Youth Development (PYD) menurut Karen Jonshon Pittman

a. Biografi Karen Jonshon Pittman®

Karen Jonshon Pittman merupakan seorang sosiolog yang banyak
melakukan studi tentang layanan sosial untuk anak-anak dan keluarga.
Pittman menempuh jenjang pendidikan strata satunya di Universitas
Oberlin College Ohio Amerika Serikat (1969-1973) dan menerima

gelar BA dalam sosiologi dan pendidikan.

Di Universitas Oberlin College Ohio ini, saat berusia 18 tahun,
Pittman mulai mengenal anak-anak (yang bersekolah menengah dan
atas, usial2-18 tahun)®® dalam sebuah program berkemah. Pada
sebuah libur musim panas Pittman mendapat tawaran sebagai
penasehat kemah dalam rekrutment guru program prasekolah
berkualitas tinggi dari Highscrope®’ milik Dave Weikart. Di program
kemah inilah Pittman mendapat pengalaman dan masukan tentang
pembelajaran aktif dari Dave Weikart, serta mendapat pengalaman
positif dalam pergaulan kesehariaannya dengan anak-anak. Selama 24

jam penuh, Pittman terbenam dalam dimensi anak, bercerita dan

5 Karen Pittman, Co-Founder, Presiden, dan CEO FYI https:/forumfyi.org/staff/karen-pittman/ ,
diakses selasa 31 maret 2020 pukul 07.53; Conference Speaker Biography
https://clintonwhitehouse4.archives.gov/\WH/EOP/First_Lady/html/teens/pittman.html, selasa 31
maret 2020 pukul 08.00 wib.

% Forum in the field Karen Pittman, https://forumfyi.org/media/forum-in-the-field/karen-pittman-
featured-in-the-grow-kinder-podcast/?_sft post tag=karen-pittman ; diakses 10 Mei 2020, pukul

13.07 WIB.

57 High Scope merupakan sebuah Yayasan penelitian Pendidikan yang didirikan oleh seorang
psikolog bernama Dave Weikart pada tahun 1962, Yayasan ini memiliki tujuan untuk meningkatkan

kesuksesan dan peran anak atau pemuda di dalam konteksnya. (lihat, Highscope
http://www.highscope.or.id/id/page/History ; diakses 5 Mei 2020, pukul 14.47 WIB., dan Highscope
http://www.highscope.org/who-we-are/our-history ; diakses 5 Mei 2020, pukul 14.47 WIB.



https://forumfyi.org/staff/karen-pittman/
https://clintonwhitehouse4.archives.gov/WH/EOP/First_Lady/html/teens/pittman.html
https://forumfyi.org/media/forum-in-the-field/karen-pittman-featured-in-the-grow-kinder-podcast/?_sft_post_tag=karen-pittman
https://forumfyi.org/media/forum-in-the-field/karen-pittman-featured-in-the-grow-kinder-podcast/?_sft_post_tag=karen-pittman
http://www.highscope.or.id/id/page/History
http://www.highscope.org/who-we-are/our-history
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berbicara tentang berkemah, mendengar cerita, keluh kesah,
pengalaman, bermain, berlatin dan belajar tentang semua hal yang
dialami oleh anak kemah, serta mencoba menerapkan pendekatan
pada anak-anak, dengan melakukan sejumlah refleksi dan pelatihan di

tiap harinya.

Pembelajaran aktif yang dilakukan Dave Weikart terekam
jelas dalam ingatan Pittman, waktu seminggu dihabiskan Pittman
untuk berkemah, menyiapkan fasilitas, juga bertukar pikiran bersama
Dave. Dave tak pernah menjelaskan secara detil apa tujuan libur
musim panas pendidikan ini, dan apa prinsip-prinsip pembelajaran
aktif, dan bagaimana kita akan menerapkannya, namun Pittman

menyelaminya dalam setiap praktek.

Pengalaman inilah yang begitu terkesan bagi Pittman, dan
kemudian terbawa dalam jenjang pendidikan selanjutnya. Hingga saat
melanjutkan ke University of Chicago (1973-1977) dan menerima
gelar master dalam sosiologi, Pittman terus berpikir bagaimana

bekerja dengan pemuda yang berusia relatif dekat dengannya.

Setelah menyelesaikan studinya, Pittman mulai bergabung
pada beberapa organisasi yang berfokus terhadap promosi
pengembangan pemuda, diantaranya: Institusi Dana Pertahanan Anak-

anak, Urban Institute, Komisi Nasional Pengembangan Sosial,
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Emosional, dan Akademik The Aspen Institute dan Forum Investasi

Pemuda (FY1)%,

Pada tahun 1990 Pittman meluncurkan program inisiatif
pencegahan kehamilan remaja dan membantu untuk membuat agenda
kebijakan remaja di institusi Dana Pertahanan Anak-anak, dan
menjadi wakil presiden di Akademi untuk Pengembangan Pendidikan

di Institut Pelatihan Nasional untuk Pekerjaan Pemuda Komunitas.

Pada 1995 Pittman ditunjuk sebagai direktur Dewan
Pencegahan Kejahatan Presiden oleh Presiden Amerika Bill Clinton,
bekerja sama dengan 13 sekretaris kabinet untuk membuat agenda
pencegahan kejahatan yang terkoordinasi. Dari sana dia pindah ke tim
eksekutif dari International Youth Foundation (I'YF), bertugas
membantu  organisasi memperkuat  konten  program  dan
mengembangkan strategi evaluasi. Selang tiga tahun Pittman
mengambil cuti untuk bekerja dengan Jenderal Colin Powell untuk
menciptakan Janji Amerika. Kemudian di tahun yang sama Pittman
Bersama Merita Lrby meluncurkan sebuah Forum yang kemudian
menjadi entitas yang terpisah dari I'YF, bernama Forum investasi

pemuda atau The Forum of Youth Invesment (FYI) bersama staf forum

58 Forum investasi pemuda atau The Forum of Youth Invesment merupakan Lembaga non profit yang
menjalankan program pengembangan pemuda serta melakukan studi mengenai isu kepemudaan dan
kebijakan pemuda, (lihat https://forumfyi.org ; diakses selasa 31 maret 2020 pukul 07.03 WIB.



https://forumfyi.org/
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yang meliputi peneliti, pendidik, kebijakan, analisis, advokat, spesialis

komunisasi dan praktisi pekerjaan pemuda.

FYI Dberusaha menggabungkan kepemimpinan pemikiran
tentang pengembangan pemuda, kebijakan pemuda, dan praktik
pengembangan pemuda dengan pelatihan di lapangan, bantuan dan
dukungan teknis. FYI berkomitmen untuk memberi peluang semua
anak dan remaja untuk untuk belajar, kuliah, bekerja dan hidup. Forum
ini membantu para pemimpin meningkatkan kapasitas pemuda,
meningkatkan keselarasan dan kesesuaian agenda dan investasi
kebijakan untuk anak dan pemuda, menciptakan lingkungan yang
sehat bagi pemuda untuk berkembang. FY1 juga mengelola Pusat
Kualitas Pemuda milik David Weikart, Pelatihan dan Konsultasi

Pendekatan Gambaran Besar dan SparkAction.

Pittman telah menulis tiga buku dan banyak artikel tentang
masalah-masalah kaum muda, serta mengisi kolom diskusi di surat

kabar pengembangan kaum muda yaitu Youth Today.

Beragam penghargaan bergensi diterima oleh Pittman atas

hasil usaha kerasnya dalam pengembangan pemuda, diantarnya:

1) Penghargaan dari Komisi Nasional untuk Pendidikan Afrika-

Amerika Augustus F. Hawkins Service Award (2002).
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2) American Decision of Service Policy Award untuk
Kepemimpinan Visioner Berkelanjutan dalam Memajukan
Kebijakan Pemuda (2003).

3) Jaringan Remaja Sehat Sprit of Service Penghargaan (2007).

4) Kekuatan dan Pengaruh Nirlaba Times Top 50 (2009)

5) Dinobatkan sebagai salah satu dari 25 pemimpin paling
berpengaruh  di  Afterschool oleh National Afterschool
Association.

6) Penghargaan Prestasi Seumur Hidup dari Mitra untuk Kota Layak
Huni, Bersama penerima penghargaan prestasi ini sebelumnya

yaitu Presiden William Clinton dan Lady Bird Johnson

b. Kerangka Kerja PYD Menurut Karen Jonshon Pittman

PYD yang berprinsip terhadap psikologi positif sebagaimana dikutip
oleh  Anna Amanah, bahwa PYD merupakan buah dari
mengintegrasikan pengembangan pemuda dengan psikologi positif
dalam kajian karakter positif, kebaikan yang bersifat menyeluruh
(universal) dan asumsi terhadap kekuatan, kemampuan dan potensi
individu®®, selain untuk mencapai potensi pemuda yang penuh dan
berdaya, perlu diupayakan adanya pelibatan pemuda bersama dengan

keluarga, masyarakat atau teman sebaya, meminjam hipotesis Uni

5 Kartika Sari Dewi, Buku Ajar Kesehatan Mental, (Semarang: UPT UNDIP Press, 2012), 23; Anna
Amanah, Modul ke-14, Sejarah dan Aliran-Aliran Psikologi Psikologi Positif, (Jakarta: Universitas
Mercu Buana, t.th), 4.).
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Bronfenbrenner®® tentang hubungan saling mempengaruhi antara
individu dan konteks ekologi sekitarnya, menjadi penting campu
tangan keluarga, masyarakat dan teman sebaya sebagai pendukung

terhadap perkembangan positif pemuda.

"Anak yang bebas masalah tidak sepenuhnya siap™ menurut
Pittman penelitian tentang PYD di masa depan perlu memasukkan
langkah-langkah hasil positif yang membangun karakter berupa
norma Yyang bersifat prososial, integritas, komitmen dan
mempromosikan  kesejahteraan®®.  Menurut  Pittman  konteks
spiritualitas tercakup di dalam Kkarakter. Selain itu Pittman
menekankan terhadap urgensi memberi peluang pada pemuda dan
mempersiapkan kemampuan kompetensi dan karakternya untuk
menjadi dewasa yang sehat, daripada semata-mata mencegah atau
memperbaiki masalah mereka®. Hal ini sejalan dengan pendapat

Santrock dalam sebuah kutipan dalan bukunya Adolescence®?,

“Tumbuh dewasa tidak pernah mudah, namun masa muda tak bisa
diartikan sebagai pemberontakan, krisis dan penyimpangan. Visi
yang lebih akurat mengenai pemuda digambarkan sebagai waktu

60 Teori ekologi Uri Bronfenbrenner (1979) menyatakan bahwa perkembangan manusia dipengaruhi
oleh konteks yang ada di lingkungan, sehingga tingkah laku manusia dibentuk dari hubungan timbal
balik dengan lingkungannya, (lihat, Benedictine Widyasinta, Perkembangan Masa Hidup, (Jakarta:
Erlangga, 2012), 32; Mujahidah, “Implementasi Teori Ekologi Bronfenbrenner dalam Membangun
Pendidikan Karakter yang Berkualitas ” Lentera, Vol. IXX, No. 2, (Desember 2015), 173.).

61 Park, Nasoon, “Character Strengths and Positive Youth Development,” The ANNALS of the
American Academy of Political and Social Science 2004 591, (Januari, 2004).

62 Karen J. Pittman and Ray O'Brien, “Youth-Serving Organizations Have Much of What Youth
Need,” Children's Defense Fund, (Desember, 1989),10; Peter Benson dan Karen J. Pittman,
“Unfinished Business: Further Reflections on a Decade of Promoting Youth Development,” dalam
Trends in Youth Development, Visions, Realities and Challenges, (USA: Springer US, 2001),5.
83Shinto B. adelar, dkk., Adolescence Perkembangan Remaja/ John W. Santrock, (Jakarta: Erlangga,
2003), 8.
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untuk evaluasi, pengambilan keputusan, komitmen dan pengambil
tempat pada dunianya,.... Yang dibutuhkan pemuda adalah akses
terhadap berbagai peluang yang tepat dan dukungan jangka
panjang dari orang dewasa yang menyayangi mereka”

Sehingga hubungan sehat dengan orang dewasa, menjadi salah
satu kebutuhan pemuda, yang tak bisa dipenuhi hanya dengan sekedar
pembuatan program pengembangan pemuda®®. Berikut kerangka kerja
PYD “the youth development star” yang didesign oleh Karen J.
Pittman dan Merita Lrby, dan digunakan di FYI, (lihat Gambar. 2,1

dan table 2.3).

Gambar. 2.1 The Youth Development “Star”

Sumber: diambil dari presentasi yang dibuat oleh Karen J. Pittman
untuk FYI tahun 2002-2004

64 Peter Benson dan Karen J. Pittman, “Unfinished Business: Further Reflections on a Decade of
Promoting Youth Development,” dalam Trends in Youth Development, Visions, Realities and
Challenges, (USA: Springer US, 2001), 3.
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Tabel. 2.2 Kerangka Kerja PYD Pittman

KERANGKA KERJA PYD STAR PITTMAN

Bentuk Pengembangan

- Layanan Unik, Layanan Umum,
Fasilitas Program Pendukung Pendukung Peluang:
Peluang:
Pengembangan Kursus akademik Hubungan positif®
Kognitif konseling akademik | Bimbingan Belajar
Penyuluhan

Kesadaran karir
Persiapan masuk
perguruan tinggi
Pembelajaran layanan

Pengembangan Penempatan kerja Kemampuan hidup
Pekerjaan Pemuda Pelatihan Skill kepemimpinan
ketenagakerjaan Pendampingan
Pengembangan Layanan keagamaan | Ruang yang aman
Keagamaan dan Pendidikan agama Hubungan positif
Kerohanian Dasar Bimbingan kelompok
pemuda
Penyuluhan

Kesadaran karir
Pembelajaran layanan
Refleksi
Pendampingan

Pengembangan Liga olahraga Bimbingan

Olahraga, Taman dan | Senam Penyuluhan

Rekreasi Nutrisi Kemampuan hidup

Fisik Pendidikan

Layanan Sosial Penyuluhan Tempat yang aman

atau Emosional Pengobatan Kemampuan hidup
Kelompok Pendampingan
pendukung Hubungan

Keterampilan
resistensi (ketahanan)

8 Terdapat kehangatan dan keakraban, memiliki rasa empati, saling memberi dan menerima, ada
kedekatan,(lihat, Nina Yunita, “Body Dissatisfaction terhadap Pshycoligical Well Being pada
Karyawati,” Jurnal limiah Psikologi Terapan, vol. 01, No. 02, (Agustus,2013),309.).
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Pengembangan Kesukarelaan Hubungan pengembangan
Organisasi Pemuda, Keterlibatan Keterampilan

dan Pusat Volunteer masyarakat kepemimpinan

Civic Perencanaan atau refleksi

PYD sebagai sebuah program dengan cara pandangan optimis
terhadap pemuda sebagai agen perubahan dan perkembangan yang
sehat terhadap dirinya sendiri, yang mana ke-diri-an pemuda mampu
berinteraksi dan menjalin hubungan timbal balik yang sehat dan
seimbang dengan konteks lingkungan ekologi untuk saling
meningkatkan kekuatan dan kapasitas diri, berpaling dari perilaku
menyimpang Yyang pernah dilakukan. Sehingga sebagai agen
perubahan dan perkembangan diri, pemuda tak berjalan di ruang
hampa tanpa dampingan lingkungan (keluarga, komunitas,
masyarakat, teman sebaya dll.) yang terintegrasikan dalam sebuah
pola hidup positif dan teratur yang sesuai dengan norma agama dan
sosial, serta memberi dukungan terhadap kemampuan untuk menjadi
pribadi yang tangguh dan sehat, dengan memberi ruang gerak yang

bebas untuk mengingkatkan keterampilan diri.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu sebuah metode
penelitian untuk mendapatkan data deskriptif yang diambil dari sumber data
tertulis dan kesaksian lisan obyek yang diteliti®®. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penerapan strategi pengembangan pemuda positif yang digunakan
di sebuah lembaga pendidikan nonformal berbasis masyarakat di kota Sidoarjo
dalam memberdayakan masyarakat belajar di dalamnya.

Penelitian kualitatif memiliki ciri sebagai berikut menggunakan
latar yang alami sebagai sumber data dan peneliti berposisi sebagai instrumen
kunci, menggambarkan fenomena tertentu, dalam konteks ini fenomena
perilaku menyimpang yang kerap dilakukan oleh pemuda di sekitar kota
Sidoarjo, dan usaha pemberdayaan dengan strategi positive youth development
yang dilakukan oleh lemabaga ini.

Data yang dikumpulkan dengan bentuk kata atau jawaban, bukan
menggunakan angka, proses lebih penting daripada hasil dan makna

merupakan hal yang esensi dalam penelitian kualitatif ini®’.

% Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Pemuda Rosda Karya, 2002), 3.
67 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung, Alfabeta, 2005), 36.
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukanpada sebuah lembaga pendidikan nonformal
berbasis masyarakat bernama “Kampoeng Sinaoe” yang terletak di desa
Siwalapanji kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo Jawa Timur. Dimana
lembaga pendidikan memiliki kiprah bukan hanya proses belajar mengajar
akademik, namun juga membangun karakter dan spriritual-religius pada
masyarakat belajrnya. Pemilihan lokasi berdasarkan alasan dibawah ini:
1. Tersedianya data yang dijadikan obyek oleh peneliti, yaitu terdapat
kegiatan berbasis pengembangan pemuda positif di Kampoeng Sinaoe
Sidoarjo.

2. Terjangkaunya lokasi bagi peneliti.

C. Informan Penelitian

Penelitian ini menggunakan informan terpilih yaitu stake holder di
lembaga serta pemuda yang mengikuti program pengembangan postif juga
warga yang tinggal di sekitar lembaga ini.

Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling,
dimana informan merupakan orang yang mampu memberi keterangan dengan
lengkap tentang hal-hal yang berkenaan dengan program pengembangan
pemuda positif di lembaga bernama Kampoeng Sinaoe Sidoarjo. Sehingga
informan utama dalam penelitian ini adalah:

1. Edwin Firmansyah yang menjabat sebagai ketua dan Guru di Kampoeng

Sinaoe Sidoarjo sekaligus juru bicara.
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2. Muhammad Zamroni sebagai penasehat sekaligus pendiri lembaga

3. Ida Nurmala Guru di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo.

4. Alumni kelas beasiswa angkatan 2018, yaitu Affan, Azwar, Riza
Rizgiyanti, Zulfan Nashrulloh, dan Fery Afandi serta orang tua.

5. Warga sekitar, Ibu Anggi, Ibu Aminatul, Ibu Muntadliroh, M. Ashadi
Ta mir Masjid Baiturrohim Siwalanpanji, dan Choiron Sesepuh Desa

Siwalanpan;ji.

Hal ini dirasa cukup, karena menurut Creswell, semua individu yang diteliti

mewakili orang-orang yang telah mengalami fenomena ini®.

D. Objek Penelitian
Objek penitian ini adalah strategi positive youth development yang
diterapkan di sebuah lembaga pendidian berbasis masyarakat bernama
Kampoeng Sinaoe Sidoarjo, dimana penerapan strategi ini dilakukan sebagai
upaya dalam melakukan pemberdayaan terhadap masyarakat belajar di

dalamnya.

E. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif.
Menurut Sugiyono data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat,
skema, gambar dan bukan berbentuk angka, yang berkaitan sejarah lembaga,

struktur organisasi serta hasil wawancara terhadap informan penelitian, berupa

8 Creswell. Qualitative Inquiry: Choosing Among Five Traditions. (USA: Sage, 1998), 118.
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jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan®®, sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Sumber primer
Sumber primer adalah data tentang strategi pengembangan
pemuda positif dalam upaya pemberdayaan di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo.
2. Sumber Sekunder
Sumber sekunder berupa dokumen, jurnal, literatur, buku dan

beberapa hasil penelitian mengenai pengembangan positif pemuda.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik mengumpulkan data dilakukan peneliti dalam dalam

penelitian ini dengan prosedur sebagai berikut:

1. Dokumentasi

Dokumentasi adalah semua jenis rekaman atau catatan.
Dokumentasi digunakan dalam penelitian sebagai data yang bermanfaat
untuk menambah rincian informasi tentang strategi pengembangan
pemuda. Alat pengambil data ini terdiri dari dokumen pribadi dan
dokumen resmi media Kampoeng Sinaoe Sidoarjo ini’®. Dokumen pribadi
dalam penelitian ini berasal dari catatan, cerita pengalaman, keterangan
informan tentang pengembangan pemuda serta dari media sosial resmi

milik lembaga..

%9 Nasution, Metode Research, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), 54.
0 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 217.
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Observasi (pengamatan)

Observasi adalah suatu pengamatan pada penerapan strategi
pengembangan pemuda di kegiatan, ruang kelas, di halaman dan dalam
aktifitas masyarakat belajar yang berkaitan, kemudian melakukan
pencatatan yang sistematis’. Observasi digunakan untuk mengumpulkan
data dalam bentuk perilaku yang terjadi dalam ruang dan waktu tertentu,
yang tidak bisa didapat dengan Teknik pengumpulan data lainnya.

Teknik observasi dilakukan oleh peneliti sebagai salah satu jalan
untuk mengumpulkan data karena untuk mendapat mendapatkan deskripsi
yang jelas tentang penerapan strategi positive youth development yang
dilaksanakan di dalam lemabaga pendidikan ini. Dalam observasi secara
langsung ini, peneliti selain berlaku sebagai pengamat yang melihat
aktivitas pengembangan pemuda juga dalam berusaha menjawab dugaan
awal penelitian ini.

Wawancara (Interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu yang mengajukan pertanyaan dan yang
memberi jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara digunakan oleh peneliti
untuk mendapatkan data obyektif tentang latar belakang dan kondisi
nyata di lapangan berupa strategi pengembangan pemuda positif serta

dalam rangka menguji dugaan awal penelitian ini.

1 Soetrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1994), 136.

72 1bid., 36.
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Peneliti menggunakan Teknik wawancara dalam mengumpulkan
data, karena dengan teknik ini peneliti bisa mendapatkan informasi yang
mendalam dari informan. Selain itu pengajuan pertanyaan dalam
wawancara dilakukan tanpa adanya struktur, namun mengarah terhadap
hal yang dituju oleh peneliti. Wawancara semacam ini biasanya disebut

deeply interview

G. Teknik Pengolahan Data

1.

3.

Klasifikasi

Proses seleksi dan pengelompokan dengan memilih dan memilah
tema data sesuai prinsip hierarki, cakupan dan struktur tema yang dibahas,
yaitu program pengembangan pemuda, dan melihat dengan cermat
keterkaitan antara satu tema dengan tema lain.
Organisir

Mengorganisasikan data tentang program pengembangan pemuda,
memilah menjadi satuan yang dapat dikelola, memadukan, mencari dan
menemukan pola, menemukan hal yang penting dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain”2.
Analisis

Teknik menganalisis data kualitatif dapat menggunakan empat
proses Yyaitu pengumpulan data, penyajian data, verifikasi penarikan

kesimpulan dan yang keempat reduksi data’®.

B Lexy M
4 Nanang
2015), 11.

oleong, Metode Penelitian Kualitatif, 248.
Martono, Metode Penelitian Sosial konsep dan kunci, (Depok: PT. Rajagrafindo Persada,
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H. Teknik Analisis Data
1. Deskriptif Analisis’™
Penelitian Deskriptif merupakan penelitian yang menjelaskan
secara sistematis, akurat, faktual dan apa adanya terhadap program
pengembangan pemuda, dalam bentuk kutipan data Kampoeng Sinaoe
Sidoarjo.
2. Pola Pikir Deduktif
Pola pikir yang logis untuk mendapatkan kesimpulan dari program
pengembangan pemuda yang bersifat umum -yaitu hal yang sebelumnya
telah diasumsikan kebenarannnya- ke khusus’®, dengan prinsip semua hal
di dalam program pengembangan pemuda yang dipandang benar itu,

berlaku pula untuk pada hal yang khusus yang menjadi unsurnya.

S Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan jenis, metode dan prosedur, (Jakarta: Kencana, 2013), 59.
6 IGK. Wardhani, Penelitian Tindakan Kelas, ( Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), 12.
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BAB IV

PEMBERDAYAAN DI KAMPOENG SINAOE SIDOARJO

A. Potret Desa Siwalanpanji dan Kampoeng Sinaoe Sidoarjo

1. Letak Geografis Desa Siwalanpanji dan Kampoeng Sinaoe Sidoarjo

Kampoeng Sinaoe Sidoarjo adalah sebuah lembaga pendidikan
nonformal yang terdapat banyak variasi komunitas belajar di dalamnya.
Secara geografis Kampoeng Sinaoe yang terletak di dusun Panji desa
Siwalanpanji kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa
Timur. Siwalanpanji merupakan sebuah desa yang berada di pinggiran kota
Sidoarjo, hanya berjarak sekitar dua kilometer dari alun-alun kota Sidoarjo,
memakan waktu hanya enam menit untuk sampai disana dengan
menggunakan kendaraan pribadi. Sedangkan wilayah desa Siwalanpanji
sendiri berbatasan langsung dengan desa Sidomulyo di sebelah utara,
dengan desa Kemiri di sebelah selatan, berbatasan dengan desa Prasung di
bagian timur dan di sebelah barat berbatasan dengan desa Buduran (lihat

Gambar 4.1)"".

""https://www.google.com/maps/place/Siwalanpanji,+Kec.+Buduran,+Kabupaten+Sidoarjo,+Jawa
+Timur/@-
7.4343145,112.7336175,16z/data=!14m5!3m4!1s0x2dd7e6a394alca97:0x2051a617a1c325c6!8m2!
3d-7.434923514d112.7345789 ; diakses 12 Juli 2020, pukul 10.06 WIB.



https://www.google.com/maps/place/Siwalanpanji,+Kec.+Buduran,+Kabupaten+Sidoarjo,+Jawa+Timur/@-7.4343145,112.7336175,16z/data=!4m5!3m4!1s0x2dd7e6a394a1ca97:0x2051a617a1c325c6!8m2!3d-7.4349235!4d112.7345789
https://www.google.com/maps/place/Siwalanpanji,+Kec.+Buduran,+Kabupaten+Sidoarjo,+Jawa+Timur/@-7.4343145,112.7336175,16z/data=!4m5!3m4!1s0x2dd7e6a394a1ca97:0x2051a617a1c325c6!8m2!3d-7.4349235!4d112.7345789
https://www.google.com/maps/place/Siwalanpanji,+Kec.+Buduran,+Kabupaten+Sidoarjo,+Jawa+Timur/@-7.4343145,112.7336175,16z/data=!4m5!3m4!1s0x2dd7e6a394a1ca97:0x2051a617a1c325c6!8m2!3d-7.4349235!4d112.7345789
https://www.google.com/maps/place/Siwalanpanji,+Kec.+Buduran,+Kabupaten+Sidoarjo,+Jawa+Timur/@-7.4343145,112.7336175,16z/data=!4m5!3m4!1s0x2dd7e6a394a1ca97:0x2051a617a1c325c6!8m2!3d-7.4349235!4d112.7345789
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Gambar 4.1 Peta wilayah desa Siwalanpanji

Jumlah penduduk desa Siwalanpanji adalah 9.455 jiwa’®, secara
demografis dari sisi agama, penduduk Siwalanpanji mayoritas beragama
islam dengan persentase hampir 90%, sisanya 3-5 persen beragama kristen
dan katolik, selebihnya bergama hindu dan budha. Sedangkan persentase
latar belakang pendidikan, lebih dari 50% penduduk Siwalanpanji telah
mengenyam pendidikan dalam berbagai tingkat, 32% diantarnya lulus
SMA, 11% -12% penduduk Siwalanpanji lulus SD, SMP dan
Diploma/Strata satu, selebihnya belum tamat SD, Diploma I, Il dan
Magister/Doktoral. Hal ini ditunjang oleh serta akses mudah ke pusat kota
Sidoarjo dan sekitar 12 kilometer ke arah Surabaya, serta berdirinya
banyak lembaga pendidikan di desa Siwalanpanji, baik lembaga formal
mulai dari tingkat TK hingga SMK/SMA (beberapa nama sekolah

terdokumentasi oleh Googlemap dalam gamba 3.1), tercatat di dalam data

78

Data  Kependudukan  wilayah  Sidoarjo  tahun  per 31  Oktober 2019,

http://portal.sidoarjo.go.id/profil-masyarakat, diakses tanggal 24 Januari 2020, pukul 19.38 WIB.



http://portal.sidoarjo.go.id/profil-masyarakat
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Kemendikbud 2020 terdapat 48 sekolah™, tak ketinggalan pula berdirinya
beberapa lembaga pendidikan nonformal seperti, pondok pesantren
diantaranya pondok pesantren al-Khoziny, al-Falph, al-Basuni, pondok
pesantren putra putri rehabilitasi moral dan pondok pesantren tertua di
Jawa Timur yang menyimpan banyak sejarah vyaitu pondok al-
Hamdwniyah (pondok panji)®, serta lembaga pendidikan nonformal lain
diantaranya seperti LSM Pendidikan al-Qur an dan Kampoeng Sinaoe ini.
Letak Kampoeng Sinaoe tak jauh dari pondok pesantren al- Hamdaniyah

(pondok Paniji), yaitu hanya berjarak sekitar 600 meter.

2. Potret Desa Siwalanpanji tahun 2000an

Kata desa berasal dari bahasa sansekerta yaitu deca, yang
memiliki arti tanah kelahiran, tanah air atau tanah asal. Dalam sosiologi
pedesaan kata desa dianggap sebagai kata yang sulit untuk ungkapkan
secara komperhensif dan utuh dalam pemakaian sehari-hari, karena
terdapat perbedaan konsep dalam setiap kawasan dan negara, begitu pula
adanya dengan desa Siwalanpanji yang telah memiliki konsep tersendiri
dalam tatanan hidup bermasyarakat®:.

Secara umum Pak Zam dan warga masyarakat desa Siwalanpanji

lainnya merupakan golongan masyarakat santri, yang khas ditunjukkan

% Edwin Firmansyah, Guru di Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 26 Februari 2020;
https://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sp/2/050200 ; diakese 12 Juli 2020, pukul 09.37 WIB.

80 pondok Pesantren Al- Hamdpniyah didirikan pada tahun 1787 M. oleh seorang ulama’ yang
berasal dari Pasuruan Jawa Timur bernama K.H. Khamdani, (Edwin Firmansyah, Guru di
Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 26 Februari 2020), bandingkan dengan Miftahul Janna,
“Sejarah Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah Siwalanpanji Sidoarjo tahun 1787-1997” (Skripsi —
UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016), 27).

81 Nora Susilawati, Sosiologi Pedesaan, (Padang: t.p., 2012), 4.
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oleh komunitas santri adalah membentuk sebuah budaya penerapan ajaran
islam yang kuat di dalam kehidupan yang mendarah daging dan terus
dilestarikan, seperti budaya perayaan maulid dan malam isro™ Nabi, ziy®rah
ke sarean tokoh yang berpengaruh di desa, pembacaan yasinan dan tahlilan
selama tujuh hari berturut-turut selepas kematian, shalat jama'ah,
megengan dalam menyambut bulan Ramadlan dll. Berikut pernyataan yang
disampaikan oleh Bapak Choiron sebagai wakil dari sesepuh desa dan Pak
Zam, “penduduk dasa Siwalanpanji biasa-biasa saja, mereka pemeluk
agama yang taat, agamis dan ramah sepeti layaknya penduduk desa pada
umunya”®?,

Dalam aspek perekonomian, beberapa masyarakat Siwalanpanji
memanfaatkan lahan pekarangan sebagai lahan pangan, selebihnya bekerja
pada sektor UKM di sekitar lembaga pendidikan, di pabrik, industri, serta
jasa pelayanan masyarakat dan pemerintahan®®, sedangkan sebagai besar
yang lain, bekerja sebagi karyawan swasta di perusahaan, pabrik dan
industri. Hal ini dapat dilihat pula dari letak geografis desa yang relatif
dekat dengan pusat kota Sidoarjo dan kota Surabaya.

Pada tahun 1970an Sidoarjo memiliki area tambak yang luas
dengan hasil ikan yang cukup tinggi, hingga tingkat ekspor, namun sekitar
awal tahun 2000 kota Sidoarjo mendapat limpahan satu fungsi industri dari

kota Surabaya, keterbatasan lahan di kota Surabaya mengakibatkan

82 Choiron, Sesepuh Desa Swalanpanji, Wawancara, Sidoarjo, 8 Juli 2020; Zamroni, Wawancara.
8 Agung Nugroho, https://radarsurabaya.jawapos.com/read/2020/01/31/177361/potensi-umkm-di-
sidoarjo-harus-ditingkatkan ; diakses 12 Juli 2020, pukul 08.01 WIB.



https://radarsurabaya.jawapos.com/read/2020/01/31/177361/potensi-umkm-di-sidoarjo-harus-ditingkatkan
https://radarsurabaya.jawapos.com/read/2020/01/31/177361/potensi-umkm-di-sidoarjo-harus-ditingkatkan
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peningkatan jumlah penduduk di sana. Hal inilah yang kemudian
mendorong pemerintah Sidoarjo bergerak untuk mulai melakukan
pembenahan di sektor industri, dengan pembangunan pabrik dan
perusahaan, yang pada akhirnya menjadi magnet yang menarik pergerakan
beberapa warga pendatang Surabaya dan dari kota lain untuk beralih ke
Sidoarjo, kesempatan ini juga dimanfaatkan oleh pebisnis dan pengembang
untuk membuat hunian minimalis perkotaan dengan usaha membeli ladang
tambak warga®*. BPS kota Sidoarjo tahun 20108 mencatat terdapat 41.928
penduduk usia produktif di kecamatan Buduran yang telah bekerja
diberagam sektor, 31% diantaranya bekerja di industri pengolahan, dan
16% lainnya di sektor perdagangan dan jasa kemasyarakatan. Skema
pekerjaan lain masih tersisa berkisar 37% ini, tersebar di sektor-sektor lain,

yang masing-masing jumlahnya tidak lebih dari 5%.

3. Sejarah Berdirinya Kampoeng Sinaoe Sidoar;jo®
Kampoeng Sinaoe Sidoarjo didirikan pada tahun 2006 oleh Pak

Zam® yang kala itu berusia 27 tahun, seorang guru di SMA Antartika

8 Ronal Ridho’i, “Di Balik yang Tersurat: Kontroversi Arsip Industrialisasi dan Polusi di Sidoarjo
1970-2000an”, Diplomatika, Vol. 1, NO. 1, (September, 2017), 63; Adika, | Nyoman,
“Perkembangan wilayah pinggiran Kota Metropolitan Surabaya dan mobilitas tenaga kerja: Kasus
Kabupaten Sidoarjo” (Disertasi — Universitas Gadjah Mada, 2003), 3.

8 Di sektor industri berjumlah 13.361 jiwa, perdagangan 7.044 dan bekerja pada jasa pelayanan
masyarakat sebanyak 6.826 jiwa serta 1.830 di jasa pendidikan, (lihat, Sensus Penduduk Sidoarjo
tahun 2010, https://sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel?tid=290&wid=3515000000 ).

8 Firmansyah, Guru di Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 26 Februari 2020.; Zamroni,
Pendiri Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 24 Februari 2020

87 pak Zam lahir pada 19 Agustus 1979 yang saat mendirikan lembaga belajar masih berusia 27
tahun, (lihat, Surya, https://surabaya.tribunnews.com/amp/2018/03/23/kampoeng-sinaoe-lembaga-
pendidikan-visioner-di-sidoarjo-didirikan-m-zamroni-dari-hal-sederhana-ini?page=4 ; diakes 1 Juli
2020, pukul 16.01 WIB; Firmansyah, Guru di Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Edwin Firmansyah,
Guru di Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 3 Maret 2020; Affan, Murid kelas beasiswa



https://sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel?tid=290&wid=3515000000
https://surabaya.tribunnews.com/amp/2018/03/23/kampoeng-sinaoe-lembaga-pendidikan-visioner-di-sidoarjo-didirikan-m-zamroni-dari-hal-sederhana-ini?page=4
https://surabaya.tribunnews.com/amp/2018/03/23/kampoeng-sinaoe-lembaga-pendidikan-visioner-di-sidoarjo-didirikan-m-zamroni-dari-hal-sederhana-ini?page=4
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Siwalanpanji, juga seorang santri®® dan alumni Pendidikan Bahasa Inggris
UNISMA Malang. Setelah menyelesaikan pendidikannya, pulanglah Pak
Zam ke Sidoarjo. Bermula dari sebuah kejadian yang tak terencana,
kejadian yang lazim terjadi di tengah hiruk pikuk hidup sosial bertetangga,
wujud dari gotong royong kearifan lokal. Manusia sebagai mahluk sosial
memiliki keterbatasan ruang, tempat dan pengetahuan, inilah yang
dirasakan oleh Yofi Diantara (murid pertama Pak Zam, anak SMK), karena
merasa kesulitan dalam mengerjakan PR bahasa inggris, sedangkan orang
tua juga tidak kompeten dalam bidang tersebut, sehingga
menggerakkannya untuk meminta tolong pada orang terdekat, dalam
konteks ini selain kerabat adalah tetangga. Pertemuan malam itu
menjadikan malam-malam di rumah Pak Zam kian hari kian ramai, atas
kedatangan anak yang ingin belajar bahasa inggris.

Kemudahan akses komunikasi dan informasi menjadi alasan
yang sering dilontarkan siswa-siswa Kampoeng Sinaoe Sidorjo yang
mengikuti program pengembangan bahasa asing, terlebih bahasa inggris
yang menjadi bahasa internasional®, selain alasan praktis lainnya, seperti

untuk mendapat nilai yang tinggi dan pekerjaan yang mapan®. Selain itu

bahasa Inggris dan penanggung jawab komunitas komik Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo,
13 Maret 2020.

8 Sejak lulus dari SD, Pak Zam memilih untuk mencari imu di pondok pesantren al-Fal#h Ganjaran
Gondanglegi Malang, kemudian melanjutkan pengembaraan ilmu dan mengabdi serta mengajar di
pondok pesantren Gading Malang sambil kuliah, (Zamroni, Pendiri Kampoeng Sinaoe Wawancara,
Sidoarjo, 5 Juli 2020).

8 Fery Afandi, siswa kelas beasiswa Kampoeng Sinace, Wawancara, Sidoarjo, Kamis 26 Maret
2020; Observasi di Gazebo kelas beasiswa bahasa Inggris dan TOEFL Kampoeng Sinaoe Sidoarjo,
26 Februari 2019.

% Observasi di Gazebo kelas beasiswa bahasa Inggris dan TOEFL Kampoeng Sinace Sidoarjo, 26
Februari 2020.
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faktor globalisasi dan pesatnya teknologi komunikasi®® menjadi faktor
dominan dalam meramaikan kontestasi lembaga belajar bahasa inggris kala
itu termasuk di lembaga ini. Kemudahan berkomunikasi dalam konteks
mendekatkan hubungan persaudaraan untuk saling mengenal dan
memahami, serta untuk bertukar informasi tentang budaya, sains serta
berbagai pengetahuan dengan pihak lain di belahan dunia manapun,

demikian pula tafsir yang dikemukakan ash-Shafi'iy%? dalam memberikan

o Aoz

pemaknaan kalimat ! s =< dalam surat al-Hujurat ayat 13 berikut ini®

o - oo

Lad iUy Lynd Sy 51 S5 10 (S () W1 G|
Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal®*

Masalah yang muncul dari ketidaselarasan pemahaman atas
makna belajar bahasa inggris ini menjadi PR besar bagi diri Pak Zam, yang
nantinya menjadi alasan mendasar pembuatan sebuah slogan utama
Kampoeng Sinaoe Sidoarjo, berupa “belajar tanpa batas”, yang ditanamkan

pada setiap masyarakat belajarnya dalam usaha mengembalikan makna

luasnya belajar, bermuara pada pemahaman bahwa belajar akan selalu

%1 Globalisasi adalah proses untuk masuk ke dalam lingkup dunia (global),  (lihat,
https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/globalisasi.html ; diakes 12 Juli 2020, pukul 15.29
WIB; Fanny Henry Tondo, “Kepunahan Bahasa-bahsa Daerah: Faktor Penyebab dan Implikasi
Etnolinguistis,” Jurnal Masyarakat & Budaya, Vol. 11, No. 2. (2009), 287.

92 Muhammad Ibn Idris, Tafsbr al-Imam Al-Shafi‘iy, Vol. 3, (Makkah: Dpr al-Tadmiriyah, 2006),
1281.

% al-Qur’an, 49:13.

% www.quran.kemenag.go.id ; diakses tanggal 12 Juli 2020, pukul 17.05 WIB.
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dilakukan oleh manusia sepanjang hidupnya, tanpa mengenal konteks
tempat, waktu, materi, cara, tujuan, atau pun pengajarnya, bahkan alam
raya seisinya dan pengalaman hidup setiap individu sendiri mulai dari saat
terlahir ke dunia hingga meninggalkan dunia, merupakan masa untuk terus
belajar, dari pengalamannya ada guru yang terbaik, karena belajar adalah
belajar itu sendiri, belajar sebagai upaya membangun manusia untuk
menjadi pribadi yang utuh serta berkontribusi terhadap konteks
ekologinya®.

Keterbatasan tempat belajar mengalirkan gagasan untuk
memberi timbal balik secara finansial terhadap tetangga di sekitanya
rumahnya, Pak Zam mengusulkan untuk menggunakan rumah-rumah
warga sebagai tempat belajar, di samping dapat memberdayakan warga
yang rumahnya disewa, juga mengangkat perekonomian warga serta

memberi pemasukan pada warga sekitar®®.

B. Perkembangan Kampoeng Sinaoe Sidoarjo

Titik balik perkembangan lembaga pendidikan milik Pak Zam
terjadi pada tahun 2012, saat salah seorang anak tetangga ada yang ingin
menambah les semua mata pelajaran padanya. Kesempatan emas ini semakin
membangkitkan semangat mengabdikan diri di bidang pendidikan pada diri

Pak Zam yang kala itu yang telah memiliki pendamping hidup, Pak Zam

% Zamroni, Pendiri Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 20 Februari 2020.
% Jda Nurmala, Guru di Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 20 Februari 2020.
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berusaha bersama sang istri untuk memperjuangkan cita-cita besarnya.
Memandang pesantren-pesantren besar yang melingkupi rumahnya dan
ingatan masa lalu saat menimba ilmu di Malang serta pengalaman mengajar
anak masa kini di SMA Antartika, Pak Zam bertekat ingin mengambil peran
sentral dalam mewarnai corak belajar tradisi pesantren dengan bingkai
modernitas pengetahuan dan teknologi yang menjadi peminatan anak zaman
now, yang sarat akan nilai spiritiual yaitu kebutuhan utama anak.

Bermula dari saran guru®’, kawan dan tetangga, dinisiasi program
bimbel berbagai mata pelajaran dan menawarkan sewa ruang ramu dan teras
sebagai ruang belajar kepada tetangga, karena keterbatasan tempat yang
dimiliki Pak Zam. Selain mengajar bersama sang istri, Pak Zam juga mengajak
beberapa anak dan murid senior untuk bergabung dan memberi tempat pada
dua murid seniornya yang kompeten di bidangnya sebagai guru bimbel.

Keikutsertaan Pak Zam dan tim yang beranggotakan dua pemuda
pecinta alam dari desa Siwalanpanji dalam "PROFAUNA” Protecting Forest
and Wildlife pada tahun 2012 menambah wawasan dan relasi bagi kemajuan
lembaganya, dari sini usaha yang dilakukan adalah membuka ruang diskusi
menggalakkan ruang diskusi di lingkungan sekitar, termasuk di warung-

warung kopi®®, kursus komputer (yang kemudian diberi nama Salam Al-Fal#h

% K.H. Abdurrahman Yahya pengasuh Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Malang,
(Firmansyah, Guru di Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 26 Februari 2020).

% Warung kopi yang menjamur di wilayah Siwalanpanji, masyarakat menyebutnya “kafe pangkon ”,
yang banyak diberi stigma negatif karena perilaku beberapa pengunjungnya, Pak Zam percaya
bahwa perilaku negatif seperti ini semata-mata dilakukan oleh individu pada karena kurangnya
kopetensi sosial dan kurangnya kemampuan dalam keterampilan, serta pemberdayaan (kurang
mendapat perhatian dari lingkungannya), Zamroni, Pendiri Kampoeng Sinaoe, Wawancara,
Sidoarjo, 26 Februari 2020.; Firmansyah, Guru di Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 24
Februari 2020
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(SAF)%, serta atas saran beberapa pelajar, dibuka komunitas sinaoe hijau
melalui kegiatan menghijaukan lingkungan dengan penanaman toga, budidaya
tanaman, serta belajar melakukan reuse, reduce dan recyle terhadap sampah di
sekitar'®,

Identitas Kampoeng Sinaoe Sidoarjo, yang kemudian melekat pada
diri pak Zam, mulai dikenal sejak sekitar tahun 2014. Pemberian nama inipun
tak bertujuan semata ingin memberi branding untuk lembaga miliknya,
bermula dari celetuk warga sekitar yang memberi jawaban saat ditanya oleh
calon siswa dari luar kota yang mencari tempat kursus bahasa inggris di sekitar
desa Siwalanpanji, mriko lo mas ten kampung sing kathah lare-lare sinau-
sinau niko, (tempat les bahasa inggris itu mas di Kampung yang banyak anak
sedang sinau (bahasa jawa: belajar) ”, cerita ini sampai pula di telinga Pak Zam,
dalam hati beliau berdo’a harapan bahwa nantinya desa ini menjadi tempat
yang semakin berkah dan banyak diambil manfaatnya oleh banyak orang
dengan dikunjungi orang dari berbagai daerah untuk menimba ilmu, baik
menimba ilmu di pondok Panji dan pondok-pondok sekitar, di lembaga lain
yang berdiri di sekitarnya ataupun di lembaga belajarnya. Satu hal yang
dipikirkan Pak Zam kala itu, dengan banyaknya orang yang datang secara tidak

langsung hal tersebut memberdayakan, mengangkat perekonomian warga serta

% Terletak di sebelah timur FIA.
100 Firmansyah, Guru di Kampoeng Sinaoe, Wawancara. Edwin Firmansyah, Guru di Kampoeng
Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 3 Maret 2020.
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memberi pemasukan pada warga sekitar. Pada akhirnya nama Kampoeng
Sinaoe Sidoarjo inilah yang lebih dikenal oleh khalayak°%,

Pada sisi sarana dan prasarana, Kampoeng Sinaoe Sidoarjo
menyediakan berbagai fasilitas pendukung untuk menunjang keberhasilan
pembelajar bagi peserta didiknya, yang berupa hotspot area, perpustakaan,
ruang kelas terbuka (gazebo), basecamp alumni, area parkir dan banyak lagi

yang lainnya'®,

Setelah 13 tahun lamanya memimpin Kampoeng Sinaoe Sidoarjo,
Pak Zam menyerahkan tampuk kepemimpinan kepada seorang pemuda, yang
juga murid serta tetangga dekatnya bernama Edwin Firmansyah (saat ini
berusia 25 tahun). Kampoeng Sinaoe mengedepankan character building
aspek spiritual-religius, moral, emosional, dan sosial beriringan dengan dengan
aspek kognitif. Penerapan nilai kesopanan, integritas, kebersamaan, ketulusan,
ketekunan, kemandirian, dan tanggung jawab beriringan dengan kecerdasan,
berpikir kritis, dan kemampuan analisis menjadi pondasi utama meraih
kesuksesan belajar masyarakat belajar. Agar siswa tidak hanya dibekali dengan
pengetahuan dan teknologi yang, tetapi juga mantap dalam akhlak, agar
hatinya tak kosong, dengan mengadakan ngaji akhlag al-banin dan kitab
mabpdi” figh setiap hari selasa malam untuk para guru dan kamis malam untuk

siswa yang didampingi oleh dewan guru senior yang kompeten, selain itu untuk

101 Zamroni, Pendiri Kampoeng Sinace, Wawancara, Sidoarjo, 10 Juli 2020; Ida Nurmala, Guru di
Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 20 Februari 2020.
102 Edwin Firmansyah, Guru di Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 26 Februari 2020;
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membekali mereka untuk tanggung jawab maka diterapkan piket bagi

masyarakat belajar di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo®.

1. Visi dan Misi Kampoeng Sinaoe Sidoarjo

Kampoeng Sianoe Sidoarjo yang memiliki visi besar untuk
mewujudkan masyarakat belajar bermartabat untuk membangun peradaban
bangsa dengan berbasis pendidikan sepanjang hayat (lifelong Education
Based) ini, mengamalkan isi kandungan dalam h}adith yang diriwayatkan

oleh al-Tjabrany!%:

orr fa - o~ s s Ra - s s s £

e i Jo bt 9 gy 36 186 e J5 ali o Bl s

I R A P 0 B

ML..LS';(&)JA.U\aLhP‘ Lr&foaw\aHﬂ‘;&jwab La..’"”:rl«-')

- or - oo -

Artinya: Hjadith dari Abu Umamah yang berkata : Rasulullah bersabda
bahwa “ pemuda manapun yang tumbuh dalam keadaan mencari ilmu
dan beribadah hingga masa tuanya, maka Allah akan memberinya
pahala 72 orang sliddiq”

Pendidikan dan ilmu pengetahuan merupakan salah satu pilar
peradaban yang tak bisa dibaikan dari pengembangan, salah satu faktor

pendukung kemajuan bangsa dipandang dari tolok ukur pendidikannya®.

108 Firmansyah, Guru di Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 26 Februari 2020; Observasi di
halaman Kampoeng Sinaoe Sidoarjo, 26 Februari 2020.

104 Muhammad Zamroni, Pendiri Kampoeng Sinace, Wawancara, Sidoarjo, tanggal 21 Februari
2020; Sulaiman al-Tlabrany, Mu'jam al-Kabbr li al-Tlabrany, Vol. 2, (Kairo: Maktabah lIbn
Taimiyah, t.th.) 139.

105 pjlar peradaban bangsa diantarnya adalah: Pendidikan dan ilmu pengetahuan, kesadaran institusi,
identitas bangsa dan nilai spiritualitas, (lihat Prof. Komarudin Hidayat, “ISLTF Bacth 8 Merancang
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Dalam usaha pencapaian cita-cita untuk mewujudkan masyarakat belajar

yang bermartabat, Kampoeng Sinaoe Sidoarjo mendukung pembangunan

karakter sehat dan kompetensi pada masyarakat belajar baik dalam aspek

pendidikan kognisi, ekonomi, dengan beragam langkah yang akan

dijabarkan kemudian.

Sedangkan misi Kampoeng Sinaoe Sidoarjo adalah®:

a. Menjadi lembaga pendidikan non formal terdepan untuk mewujudkan
pendidikan yang adil dan beradab.

b. Menjadi lembaga pendidikan nonformal yang menyelenggarakan
pendidikan yang holistik dan komprehensif.

c. Menjadi lembaga pendidikan non formal yang terjangkau dan murah

tetapi berkualitas.

2. Prinsip Kampoeng Sinaoe Sidoarjo®’

Dalam usaha pencapaian cita-cita untuk mewujudkan
masyarakat belajar yang bermartabat, Kampoeng Sinaoe Sidoarjo
menekankan urgensi pembangunan karakter sehat pada masyarakat belajar,
hal ini dilakukan dengan memberikan pendidikan secara holistik dalam
interaksi sehari-hari dengan anggota masyarakat belajar, berupa

penanaman hubungan baik terhadap Allah sang pencipta, sesama manusia

Masa Depan Bangsa Melalui Pembangunan Pendidikan yang Berkualitas” 11 Juni 2020,
https://youtu.be/enaQF7ft7UM ;diakses 11 Juni 2020).

106 Dokumen Kampoeng Sinaoe, Firmansyah, Guru di Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 3
Maret 2020.

197 Firmansyah, Guru di Kampoeng Sinace, Wawancara, Sidoarjo, 26 Februari 2020; Dokumen
Kampoeng Sinaoe 2017/2018.
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dan lingkungan berdasarkan norma agama, budaya, hukum dan adat, serta

menjadi actor pembangunan® yang dituangkan dalam beberapa tujuh

prinsip dasar lembaga, yaitu:

a. Ketuhanan!®
Prinsip ketuhanan merupakan prinsip utama yang dipegang erat dalam
seluruh proses belajar di Kampoeng sinaoe Sidoarjo adalah prinsip
ketuhanan.

b. Budi pekerti
Budi pekerti dapat meningkatkan hubungan harmonis antar masyarakt
belajar, sehingga mudah beradaptasi dan memungkinkan untuk
berkontribusi dengan cara yang produktif untuk pengembangan diri
sendiri, keluarga, komunitas dan lingkungan yang sehat, “kita biasakan
teman-teman untuk senyum sapa, mengucapkan terima kasih dan
maaf110,

c. Kekeluargaan
Prinsip Kekeluargaan memiliki makna keadilan, kearifan, semangat

kebersamaan, jiwa gotong royong dan tanggung jawab, dalam

kehidupan bermasyarakat. “Disini ada banyak tanaman, bila

108 Firmansyah, Guru di Kampoeng Sinace, Wawancara, Sidoarjo, 26 Februari 2020.; Zamroni,
Pendiri Kampoeng Sinaoe, Wawancara. Sidoarjo, 10 Juli 2020. Eni Purwanti, dkk., Pendidikan
Karakter: Menjadi Berkarakter Muslim-Muslimah Indonesia, (Surabaya: Kopertais IV Press, 2014),

16.

199 Firmansyah, Guru di Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 3 Maret 2020.

110 1hid.
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membutuhkan ambil saja silakan, ini tinggal dipotong daunnya lalu
ditanam sudah bisa tumbuh”*,

Pemberdayaan

Pemberdayaan masyarakat menjadi prioritas visi Kampoeng Sinaoe
Sidoarjo, hal ini sesuai dengan jawaban owner Kampoeng Sinaoe
berikut “pertama kali kita nyoba-nyoba jajan buatan wali murid dan
masyarakat sekitar, dan kok enak, lalu saya beri saran untuk
mempercantik bentuknya, agar bisa dijual, di kesempatan lain saya
bilangin untuk membuat variasi, misal, peyek ebi, kacang, ditambah
lagi peyek kedelai, dan ada peyik biasa, ada juga yang premium,
gitu”'*2, dalam satu kesempatan Ibu Ida berkata sebagai sebuah do’a «
Semoga segera keturutan buka toko ofline untuk Kampoeng Culinary,
agar kostumer semakin banyak dan ekonomi masyarakat lebih
berdaya,”*2,

Lingkungan

Prinsip  melestarikan  lingkungan, menjaga ekosistem dan
keseimbangan alam menjadi semangat masyarakat belajar Kampoeng
Sinaoe Sidoarjo dalam setiap kegiatan yang dibuat, “Pak Zam
mengajarkan pada kita untuk menjalin hubungan baik dengan Allah
sebagai Pencipta, dengan sesama manusia dan lingkungan berdasarkan

norma yang berlaku4,

111 Zamroni, Pendiri Kampoeng Sinaoe, Wawancara. Sidoarjo, 24 Februari 2020.
112 1da Nurmala, Guru di Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 20 Februari 2020.

113 Ibid.

114 Firmansyah, Guru di Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 24 Februari 2020.
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f. Literasi
Kampoeng Sinaoe Sidoarjo melakukan upaya dalam menggiatkan
gerakan literasi, “Di Kampoeng Sinaoe ada perpustakaan, Kkita
mengajak siswa (terutama anak-anak) untuk senang membaca, kita
damping mereka saat membaca, lalu kita komunikasikan isi
bacaannya'?®, dan setelah membaca kita diminta mempresentasikan
apa yang kita baca tersebut™16,

g. Kepemimpinan.
Kepemimpinan demoratis yang mengedepankan penanaman ahlak
mulial'’, “Dulu saya kaya kerja sendiri, keputusan apa-apa menunggu
komando saya, rasane kok ajur awak iki (terasa berat bebannya), lalu
atas banyak masukan dari kawan-kawan dan alumni kita membentuk

kepengurusan” 118,

3. Struktur Pengurusan Kampoeng Sinaoe Sidoarjo
Struktur kepengurusan di dalam Kampoeng Sinaoe Sidoarjo
terbagi atas dua komando, pertama lembaga di bawah komando ketua yaitu
struktural kelembagaan kepengurusan Kampoeng Sinaoe Sidoarjo, yang
beranggotakan sekretaris, bendahara dan biro-biro khusus, kemudian yang
kedua lembaga di bawah komando biro terkait yang disebut struktural

kelembagaan pengelolaan Kampoeng Sinaoe.

115 1hid.

116 Azwar, Siswa kelas beasiswa Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 3 Mei 2020.

17 Achmad Edi Uripan, “Pengaruh Kepemimpinan Pendiri Lembaga Pendidikan terhadap
Pemeliharaan Budaya Religius Siswa di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo” (Skripsi -- Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2018).

118 Muhammad Zamroni, 21 Februari 2020; Edwin, 3 Maret 2020.
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Gambar 4.2 Struktur Pengurus Kampoeng Sinaoe Sidoarjo

Sumber : Dokumen Kampoeng Sinaoe Sidoarjo, 2020

Tabel. 4.1 Struktur Pengurus Kampoeng Sinaoe Sidoarjo

Dewan Penasehat

Bpk. Mohammad Zamroni,S.Hum

Ida Nurmala,S.Pd

Ketua Kampoeng Sinaoe

Edwin Firmansyah,M.Pd

Wakil Ketua Kampoeng
Sinaoe

Erlu Ficky Hariyanto

IV. Sekretaris Ismatun Nadifah,S.S
V. Bendahara Ayu Winda Sari
VI. Biro PSDM Moch. Chafid Sabilur Rosyad,S.Hum

1. Bidang Kelembagaan

Moch. Chafid Sabilur Rosyad,S.Hum
(FIC)

Deddy Setyawan (VIA)
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Marharis Rahmat

(BIMAFA)

Wildan,S.Kep

2. Bidang Kaderisasi

M. Igbal Abdillah

3. Bidang Pendidikan

Olivia Chista Yustrista,S.Pd

4. Bidang Kerohanian

Ahmad Qusyairi,M.Pd

VIl. Biro HUMAS M. Sigit Harianto
1. Bidang Komunitas M. Jamaah Yusuf,M.Pd
2. Bidang Alumni Ainun Ika Pratiwi,S.Hum
3. Bidang Markom Ahmad Fajar Romadlon
4. Bidang Volunteering Ida Nurmala,S.Pd
VIIl. Biro SARPRAS Fina Alfianita
1. Bidang Inventaris & | Rokhmatul Ummah,S.Si
Pengadaan
2. Bidang Pemeliharaan | Zulfan Nasrulloh
& Penjualan

IX. Biro Kewirausahaan

Mufidatun Nisa'

1. Bidang Pengadaan &
Penjualan Marchandise

Fatimah Fakhrin Nisa',S.Pd

Sumber : Dokumen Kampoeng Sinaoe Sidoarjo, 2020

C. Kelas Beasiswa Kampoeng Sinaoe Sidoarjo dan Kegiatannya'*®

1. Kelas Beasiswa Kampoeng Sinaoe Sidoarjo

Langkah baru dikeluarkan oleh Kampoeng Sinaoe Sidoarjo

dibawah naungan lembaga Al-Fal®h Islamic Course (FIC), dengan

membuka kelas beasiswa pembelajaran bahasa inggris selama satu tahun

penuh bagi siswa siswi yang telah menyelesaikan pendidikan di sekolah

119 Zamroni, Pendiri Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 5 Juli 2020.
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menengah akhir atau kejuruan atau sederajat. Kelas ini sengaja dirintis
sebagai langkah untuk memberi peluang bagi semua pemuda (terutama
bagi yang terkendala biaya), bagaimana pun latar belakang keluarga dan
dirinya, mereka semua berhak atas porsi yang sama dengan pemuda yang
berpunya dalam merasakan belajar bahasa inggris dengan nyaman dan
humanis, serta yang paling esensi dari kelas ini adalah Pak Zam ingin
memberi perhatian yang besar dalam pembentukan karakter, sehingga
jadilah kelas ini sebagai kelas ‘santri’ ala pesantren tradisional dalam
bingkai pembelajaran bahasa inggris yang menjadi peminatan pemuda.
Harapannya kelas ini dapat meregenerasi estafet kepengurusan
Kampoeng Sinaoe Sidoarjo, karena Pak Zam percaya akan tumbuh
pemuda-pemuda tangguh sepanjang masa melahirkan pemuda yang
berfikir global dengan jiwa pesantren, dengan pemberian kesempatan yang
sama serta hubungan yang hangat dalam ekosistemnya, “anak-anak itu
pada dasarnya kan baik, tinggal bagaimana kita yang dewasa ini
mendampingnya'?°. Sebagaimana statement yang sering dilontarkan

Pittman, “anak yang bebas masalah belum tentu siap”.

Kegiatan di Kelas Beasiswa Kampoeng Sinaoe Sidoarjo
Kelas beasiswa ini dimulai sore hari (setelah waktu asjar), dengan

jadwal dan jenis kegiatan dalam seminggu sebagai berikut*?':

120 Ibid.

121 Firmansyah, Wawancara.; Azwar, Siswa kelas beasiswa Kampoeng Sinaoe, Wawancara,
Sidoarjo, 6 Juni 2020.



Table 4.2 Jadwal dan jenis kegiatan kelas beasiswa

Pukul Jenis Kegiatan

15.30 — 16.00 | Piket (sesuai jadwal) dan membersiapkan atribut di
kelas

16.00 — 17.30 | Beraktivitas di Perpustakaan (Poestaka Sinoae)
dan menggalakan literasi

17.30 —18. 15 | Persiapan masuk kelas

18.30 — 22.00 | Kegiatan pembelajaran di dalam
Senin: Speaking
Selasa: Grammar
Rabu: Presentasi
Kamis: Mengaji, ziaroh ke sarean dan tahlilan
Jum’at: Study Club
Sabtu: Program pengembangan bakat, minat dan
potensi

06.00 - 22.00 | Minggu:
Olahraga
Bersih-bersih akhir pekan (ro’an)
Program pengembangan bakat, minat dan potensi
Diskusi
Panitia seminar/pelatihan/event tertentu

57

D. Strategi dan Implementasi Pemberdayaan Kelas Beasiswa di Kampoeng

Sinaoe Sidoarjo

1. Pengembangan Spiritualitas'??

Pendidikan ala pesantren yang utama adalah menggembleng

batin anak didik. Pengenalan terhadap Tuhan diinternalisasi melalui

kegiatan sehari-hari dan diskusi percapakan, seperti kegiatan berjamp ah,

zivrah kubur. Spiritualitas diartikan sebagai sebuah potensi, sehingga

122 Yulmaida Amir dan Diah Lesmawati, “Religiusitas dan spiritualitas: Konsep yang Sama atau
Berbeda?,” JIPP, Vol. 2, No. 2, (November, 2016), 68-70; Ghaz#li (al), Mishkah al-Anwer, (Kairo:
Dor al-Qudsiyah, 1969), 124; Zamroni, Pendiri Kampoeng Sinaoe Wawancara, Sidoarjo, 5 Juli
2020; Firmansyah, Guru di Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 23 Maret 2020; Observasi di
Gazebo kelas beasiswa bahasa Inggris dan kelas TOEFL Kampoeng Sinaoe Sidoarjo, 23 Maret

2020.
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seseorang mampu mendayagunakan kesadaran diri akan keberadaannya
sebagai manusia dan hubungannya dengan Yang Maha Tinggi serta untuk
memahami hakikat sesuatu (nilai atau kualitas hidup, kematian) atau
problem yang terjadi. Diantaranya sebagaimana pesan pendiri Kampoeng
Sinaoe Sidoarjo terhadap pengurus, “menungso ki sing penting obah, engko
lak ono dalan, sing pinaring dalan ki yo mung Pengeran (kewajiban kita
sebagai manusia adalah berusaha (ikhtiyar lahiriyah), “penting untuk
menata hati anak-anak dengan cara riyadloh yang dilakukan oleh guru,
seperti mengajar dengan keadaan suci, wira'i*?3, sholat malam untuk
mendoakan kemanfaatan ilmu murid-murid serta mendekatkan diri
terhadap orang alim baik yang masih hidup ataupun yang sudah meninggal
dunia” 124,

Gambar 4.3 Kegiatan Ziarah Kubur Sunan Ampel, dan Raden Wijaya
serta peringatan Maulid Nabi Muhammad

123 Menjaga diri dari harta atau barang yang belum jelas kehalalannya, (Zamroni, Pendiri Kampoeng
Sinaoe Wawancara, Sidoarjo, 5 Juli 2020.).
124 Firmansyah, Guru di Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 23 Maret 2020.
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Pembangunan Karakter (Character Building)!?®

Pengalaman belajar dan mengajar di pondok pesantren dalam
waktu yang tak singkat, membuat Pak Zam tegar berdiri dalam menjalani
hidup bersama anak-anak muda usia belasan tahun dalam kerangka belajar
bahasa inggris, di lain pihak hal ini menimbulkan gagasan di benak Pak Zam
untuk memasukkan nilai moral di sela pengajarannya sebagaimana pesan
khusus yang pernah disampaikan sang Guru, “saya mendapat pesan saat
sowan ke pondok: g usah ditolak arek pengen belajar, gak popo mulang
Bahasa inggris, sing penting santri ne to, (jangan menolak anak untuk
belajar pada kita, silakan mengajarkan bahasa inggris kepada anak-anak,
asal tetap menjaga nama santri dan diterapkan pada anak-anak tersebut)’2°.
Sehingga pembangunan karakter menjadi ruh dalam setiap proses
pembelajaran dan interaksi yang ada di Kampoeng Sinaoe Sidorjo.
Optimisme yang tinggi akan karakter sehat pada diri setiap manusia
(masyarakat belajarnya), menjadikan semangatnya tak pernah surut untuk

terus berjuang.

Pengembangan Pengetahuan

Menilik sejarah panjang berdirinya Kampoeng Sinaoe Sidoarjo,
pengembangan pengetahuan kebahasaan (dalam hal ini, bahasa inggris)
merupakan cikal bakal didirikannya lembaga ini. Mengembangkan

pengetahuan ini dilakukan sebagai langkah membangun bagian dari

125 Zamroni, Pendiri Kampoeng Sinaoe Wawancara, Sidoarjo, 5 Juli 2020.

126 |bid.
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kekuatan diri sebagai bekal untuk siap bertumbuh dengan tangguh dan
sehat.

Program beasiswa memberi peluang bagi siswa untuk
meningkatkan kompetensi siswa di sekolah dalam mengembangkan
pengetahuan di aspek kebahasaan dan berfikir kritis. Sebagaimana
wawancara dengan Zulfan (18 tahun) salah satu anggota kelas beasiswa,
Sinaoe Hijaoe di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo. Zulfan bergabung di
Kampoeng Sinaoe Sidoarjo sejak bulan September tahun 2015, “Saya bisa
berbahasa inggris, berfikir luas dengan bertemu banyak orang di luar, jadi
lebih berani, mudah memecahkan masalah yang saya hadapi, semakin Kritis
dan bertanggung jawab, mengisi waktu luang dengan menambah relasi dan
berbagi ilmu serta bekerjasama dalam kebaikan®!?’.

Gambar 4.4 Siswa di kelas beasiswa mendampingi dalam event fun
learning

127 Zulfan Nashrulloh, Alumni kelas Beasiswa dan pengurus Kampoeng Sinaoe, Wawancara,
Sidoarjo, 24 April 2020.
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4. Pengembangan Bakat, Minat dan Potensi Komunitas 28

Komunitas yang berbeda dengan ekstrakurikuler yang ada di
sekolah. Guna mengembangan potensi dan memberi wadah untuk
menyalurkan kapasitas serta memberi waktu untuk melakukan hal yang
berharga, Kampoeng Sinaoe menyediakan tempat pengembangan skill
dalam bentuk komunitas-komunitas, agar semua masyarakat belajar dapat
mengenal kekuatan dirinya.

Tak ada pungutan biaya apapun untuk mengikuti pengembangan
potensi komunitas ini, langkah ini dilakukan untuk menjauhkan sekat antara
porsi pengembangan pemuda yang mapan secara finansial dan yang tidak
mapan.

Komunitas yang berbeda dengan ekstrakurikuler yang ada di
sekolah. Guna mengembangan potensi dan memberi wadah untuk
menyalurkan bakat, peminatan serta memberi waktu untuk melakukan hal
yang berharga, Kampoeng Sinaoe Sidoarjo menyediakan tempat
pengembangan skill dalam bentuk komunitas-komunitas, agar semua dapat

bertumbuh secara penuh dan mengenal kekuatan dirinya. (lih. Tabel 4.3)

Tabel. 4.3 Jenis Kegiatan Pengembangan Bakat, Minat dan Potensi

No Nama Kegiatan Hari Pukul
Sinaoe Reuse, reduce and recyle dan lain- i

1. Hijau lain Minggu | 08.00

5 Sinaoe Mempelajari tentang 5 W + 1 H, Sabtu | 16.00

Jurnalistik | Straight News, Features dan lain-lain

Sinaoe Berlatih menggambar tokoh dalam
3. . komik, membuat ilustrasi digital Sabtu | 16.00

Komik . .
(ofline dan online)

128 Edwin, Pengurus Kampoeng Sinoae, Wawancara, Sidoarjo, tanggal 26 Februari 2020
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Sinaoe Berlatih mengambil gambar dengan

Fotografi | menggunakan naluri Minggu | 16.00

Membuat font, meluruskan font,
mencari warna yang sesuai, membuat | Sabtu | 16.00
dekorasi dan lain-lain

Sinaoe
Lettering

Sumber: Dokumen Kampoeng Sinaoe Sidoarjo, 2020.

5. Pengembangan Pekerjaan dan Keterampilan

Event pengembangan keterampilan dan pekerjaan diadakan pada
saat weekend, di sini siswa kelas beasiswa ikut andil dalam lancarnya
kelangsungan acara, mengambil peran untuk terlibat aktif dalam
pengembangan keterampilan dan ikut serta menjadi tim sukses acara.

Dalam pengembangan keterampilan dan pekerjaan ini, Kampoeng
Sinaoe Sidoarjo membuka ruang kepedulian tehadap masyarakat sekitar
dalam pelatihan pekerjaan, karier dan bisnis, diantaranya dengan melakukan
pemberdayaan kemandirian ekonomi siswa dan masyarakat belajar,
Kampoeng Sinaoe Sidoarjo membuka pelatihan-pelatihan peningkatan
kompetensi dan bisnis.

Banyaknya acara beruapa workshop dan pelatihan yang
dilaksanakan di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo bertujuan untuk membekali
keterampilan kepada siswa dan masyarakat. (lihat Tabel. 4.4 dan Table.4.5)

Tabel. 4.4 Even Pengembangan Keterampilan

No Pelatihan Waktu

1 | Pembuatan sabun dari kelerak Sabtu, 26 Januari 2019

9 Pembuatan sabun dari minyak Sabtu, 26 januari 2019
jelantah

3 | Merajut keranjang dari kain kaos Sabtu, 15 Desember 2018

4 Pembuatan keset dari pakaian Sabtu, 15 Desember 2018
bekas

5 Pembuatan VCO (Virgin Coconut | Minggu, 5 Mei 2019
Qil)
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| 6 | Pembuatan pernak-pernik batik | Minggu, 5 Mei 2019
Sumber : Dokumen Kampoeng Sinaoe Sidoarjo, 2019

Table. 4.5 Seminar Pengembangan Pekerjaan

No Seminar Waktu Tema
1 | Beauty Class Minggu, Belajar make up flawles
17 November | untuk remaja
2019
Pukul 08.00
2 | Sinaoe Minggu, a. Google untuk usaha
Enterpreuner 29  September | b. Membuat & mendesign
bekerjasama 2019 website melalui google.
dengan  Google | Pukul 09.00
Womenwill
3 | Digital Sabtu, Strategi memenangkan
Marketing 19 Januari 2019 | pasar di tahun 2019 dengan
Pukul 09.00 digital marketing
4 | Sinaoe Sabtu, 26 Belajar menyablon kaos
Enterpreuner Januari 2019
Pukul 09.00
5 | Sinaoe Politik Pra PILKADES | Mengedukasi masyarakat
Siwalanpanji & | tentang politik dan money
PILPRES 2019 | politic.
6 | Workshop Bros | Sabtu, 2 Maret | Membuat bros dari manik-
Wire Manik 2019 manik batu diikat kawat
7 | Worshop Minggu, 3 Membuat hasta karya dari
Pembuatan Maret 2019 stick es cream
Karya Kreatif

Sumber : Dokumen Kampoeng Sinaoe Sidoarjo, 2019

Selain itu dalam tindakan nyata Kampoeng Sinaoe Sidoarjo yang
telah memiliki banyak relasi melakukan upaya pemberdayaan dengan cara:
a. Mempromosikan produk yang dibuat masyarakat belajar di instagram

kampoeng culinary, kampoeng kapur, whatsAap grup reseller dan akun
bisnis whatsaap serta aplikasi OLX (lihat gambar 4.5), “Bisnis

komunitas ini dijalankan untuk ikut serta memberdayakan ekonomi wali
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murid, murid dan warga sekitar Kampoeng Sinaoe, profit yang kami
peroleh 100% masuk ke dalam kas komunitas, bukan untuk pribadi 2°,
Membangun relasi bisnis masyarakat belajarnya dalam aplikasi
whatsAap, “Anak-anak itu kan rata-rata sudah memiliki gadget, ada
macam-macam aplikasi di dalamnya, yaa cuman buat stalking, chatting,
telfon, belum terfikir menggunakan untuk memajukan bisnis, akhirnya
setelah ikut beberapa diskusi, kita merancang bisnis kecil-kecilan, dari

buah tangan anak-anak, adminnya saya dan pengurus penjualan*°,

Gambar 4.5 Pelatihan & Bisnis Online Kampoeng Sinaoe

129 Nurmala, Guru di Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 24 Februari.

130 Ibid.
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6. Pengembangan Olahraga

Kesehatan raga dimanfaatkan oleh siswa Kampoeng Sinaoe
sidoarjo untuk menyempatkan diri berolahraga, pada minggu pagi seperti
senam, jalan sehat di car free day, jogging dan bersepeda, dan futsal “kita
biasanya jalan sehat atau bersepeda di Car free day, ada senam di
Kampoeng Sinaoe juga, beberapa bulan yang lalu kita mengajak anak-anak
desa untuk futsal bersama di Centro Futsal (nama sebuah lapangan futsal di
sekitar Siwalanpanji)”*3L.

Gambar 4.6 Bersepeda, Car Free Day dan Senam Pagi

131 Azwar, Siswa kelas beasiswa Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 3 Mei 2020.
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7. Pengembangan Sosial Masyarakat

Kepedulian terhadap lingkungan sekitar ditunjukkan oleh
Kampoeng Sinaoe Sidoarjo dengan melakukan kegiatan swadaya
masyarakat, seperti: Santunan fakir miskin dan anak yatim di bulan
Ramadlan, penggalangan dana untuk korban bencana alam dan
kemanusiaan dan sedekah Jumat, semua dilakukan sebagai wujud
kepedulian masyarakat belajar Kampoeng Sinaoe Sidoarjo terhadap
keadaan di sekitarnya.

Gambar 4.7 Santunan Ramadjan dan Penggalangan Dana

Gambar 4.8 Sedekah jum'at dan Ta'jil Puasa




67

8. Pengembangan Lingkungan dan Edutour

Aspek penanaman hubungan baik terhadap lingkungan,
diwujudkan dengan pelestarian lingkungan, ada beberapa hal yang
dilakukan Kampoeng Sinaoe Sidoarjo dalam hal ini, diantaranya
dengan menanam berbagai macam pepohonan dan tanaman®®?, baik
menambah variasi tanaman di halaman Kampoeng Sinaoe sendiri, atau
membawa bibit tanaman ke tempat-tempat yang dikunjungi saat even
Edutour ke pantai, gunung, ke acara tanam pohon dan go green dlI**3,

Edutour (edukasi dan tour) merupakan salah satu kegiatan
pemberdayaan di Kampoeng Sinaoe dalam bentuk rekreasi, sebagai
salah satu wujud belajar tanpa batas tempat dan wilayah, berikut
komentar Riza Rizqgiyanti (20 tahun), alumni beasiswa Kampoeng
Sinaoe, saat ini menjadi mendampingi dan mengajar siswa Kampoeng

Sinaoe Sidoarjo dalam kegiatan fun learning, kini Riza melanjutkan

132 Diantara pohon dan tanaman yang terdapat di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo adalah Arsip
Kampoeng Sinaoe, tanaman kelor, suren, Sentul, daun afrika, pohon manga, sirsak, jeruk nipis,
juwet, mengkudu, pisang, nangka, belimbing buah dan sayur, delima, dll. (lihat, Dokumen
Kampoeng Sinaoe, https://www.instagram.com/p/Bd1DD11gOlk/?igshid=1uhw65z1mpg3g 12
Januari 2018; diakses 3 Mei 2020).

133 Dokumen Kampoeng Sinaoe Sidoarjo, 2016-2019.
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jenjang pendidikannya di UNESA “Kami rekreasi sambil belajar, seru
banget, Edutour pertama kali itu pas ke madura, kita mengunjungi
ponpes al- Nuqoiyah, literasinya maju banget, santrinya aktif menulis,
jadi memotivasi saya, juga mengunjungi spot-spot yg terbilang baru di
madura seperti ke pantai”*3*,

Baru-baru ini (Sabtu-Minggu 22-23 Februari 2020) pihak
Kampoeng Sinaoe juga mengunjungi sebuah desa inspiratif yaitu desa
Kincur Ndau Malang untuk belajar dan berbagi bersama perangkat desa
tersebut “kita ke Dau Malang bertemu Pak Kadesnya, beliau keren,
inovatif dan mau merangkul anak-anak muda di sana, saat kita kesana
beliau tidak mau kita cuman studi banding saja, belajar disana, beliau
ingin kita juga berbagi ilmu untuk kemajuan desa sana, jadi take and
give "*** (lihat gambar 4.9).

Gambar 4.9 Kunjungan Warga Kampoeng Sinaoe ke Madura dan
Malang

134 Riza Rizgiyanti, Siswa di kelas beasiswa dan tutor Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 26

April 2020.

135 Firmansyah, Guru di Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 26 Februari 2020.
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Gambar 4.10 Delegasi Kampoeng Sinaoe Sidoarjo memenangkan
lomba Zero Waste Sidoarjo

Gambar 4.11 Menanam Cemara Laut di Pantai Grinting, Paiton &
Menanam Juwet di Lumajang
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Selain usaha melestarikan lingkungan dengan menanam
berbagai macam pepohonan dan tanaman, pemuda di Kampoeng
Sinaoe Sidoarjo juga membudidayakan pohon juwet'*¢, sebagaimana
hasil wawancara dengan Affan salah satu anggota komunitas Sinaoe
Hijau di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo “Pohon juwet merupakan tanaman
asli Indonesia, sehingga mulai jarang ditemukan (langka), sehingga
kami ingin membudidayakannya, selain ditanam disini dan di halaman
warga sekitar, bibit pohon juwet yang kita budidayakan ini, juga Kita
bawa beberapa tempat yang kita kunjungi saat traveling atau edutour
atau acara reboisasi, kita pernah iut menanam juwet di Gunung Lemong
dalam acara “KENDURI POHON*',

Gambar 4.12 Penampilan Tari Saman Kampoeng Sinaoe Sidoarjo di
acara Kenduri pohon Gunung Lemongan

136 Juwet yang merupakan nama buah sekaligus nama pohon yang beberapa tahun belakangan ini
jarang ditemui dan terlupakan, serta jarang dibudidayakan, juwet termasuk dari jenis jambu-
jambuan, dan bernama ilmiah Syzygium Cumini. Flora yang berasal dari Asia dan Australia Tropis
yang menyebar hingga ke India, Nepal, Indonesia, Banglades dan pakistan. Pohon ini sangat mudah
tumbuh dan berkembang, terutama di dataran rendah seperti di daerah Sidoarjo ini ataupun di
dataran tinggi, (lihat, Muhammad Naim dan Wakifatul Hisani, “Identifikasi dan Karakterisasi Jenis
Juwet (Syzygium Cumini) pada berbagai Daerah di Sulawesi Selatan,” Jurnal Perbal, Vol. 6, No. 3,
(Oktober, 2018), 77; Nada Asmara Hanin, “ldentifikasi Fungsi Endofit dari Buah dan Biji Juwet
(Syzygium Cumini L.) Skeels Berdasarkan Karakter Morfologi dan Analisis rDNA ITS (Internal
Transcribed Spacer)” (Skripsi — Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2018),
9-14).

137 Affan, Siswa kelas Beasiswa dan penanggung jawab komunitas komik Kampoeng Sinaoe,
Wawancara, Sidoarjo, 24 April 2020.
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E. Implikasi Pemberdayaan Kelas Beasiswa di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo

terhadap Masyarakat Belajar

Pemberdayaan yang dilakukan oleh Kampoeng Sinaoe Sidoarjo

setidaknya memberi efek terhadap masyarakat belajar, yaitu:

1. Meningkatkan spiritulitas diri

2. Memberi penyadaran terhadap kebutuhan belajar.

3. Menumbuhkan rasa percaya diri dan tanggung jawab.

4. Menambah relasi interpersonal positif.

Kesimpulan tersebut diambil dari hasil observasi'*®, wawancara

dengan guru serta komentar masyarakat belajar (siswa) yang mengikuti

serangkaian kegiatan di kelas beasiswa Kampoeng Sinaoe Sidoarjo, Ferry

Afandi (18 tahun) pemuda tangguh yang berasal dari luar desa Siwalanpaniji,

perlu waktu cukup panjang untuk sampai ke kampoeng Sinaoe dari rumahnya

dan Affan, namun semangatnya tak padam untuk belajar,

Edwin Firmansyah “ dulu ada sekelompok anak yang nambeng, lalu
dibawa kesini, aku izin ke keluarga mereka agar mereka menetap di
Kampoeng Sinaoe, lalu berangsur-angsur mereka mulai baik akhlagnya
gampang diajak jama'®h dan sholawatan, dan di antara mereka ada yang
memenangkan event zero waste Sidoarjo”*°.

Fery Afandi “Saya jadi lebih berani, bertanggung jawab, dengan belajar
bahasa inggris saya bisa mengembangkan potensi dalam diri saya, dan
bahasa Inggris juga merupakan bahasa internasional yang akan berguna
untuk masa depan saya selain kegiatan di dalam pertanyaan sebelumnya,
saya ikut peringatan hari besar (kartini, hari bumi, semarak ramadhan dll.)
Dengan berkontribusi dalam kegiatan tersebut saya bisa mendapatkan apa
yang saya butuhkan, semisal teman, relasi dan pengalaman, dan saya sering
mengisi dalam kegiatan tersebut seperti menjadi tutor, MC, panitia,

138 Firmansyah, Guru di Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, 26 Februari 2020.
139 Fery Afandi, siswa kelas beasiswa Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, Kamis 26 Maret

2020.
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pemandu acara dll. Kemampuan manajemen waktu manajemen tim selalu
saya dapatkan dengan mengikuti kagiatan di sana yang nantinya akan
membawa saya menjadi pribadi yang Kritis kreatif dan inovatif, bukan
hanya generasi mudah yang mudah baper, yang selalu menjadikan sebuah
masalah sepele menjadi sulit, dan menghambat. Justru masalah akan
menjadikan diri kita kurang maju. Itu mengapa saya harus dan ingin
mengikuti kegiatan di Kampoeng sinaoe”*°,

Affan “Karena tertarik mengikuti kegiatan di kelas beasiswa, komunitas
komik, lingkungan dan memang membutuhkan ilmunya, dengan itu saya
dapat mengerti dan merasakan rasanya menjadi manusia yang
berganggung jawab, saya jadi sering memiliki kegiatan yang positif, saya
dapat belajar untuk mencintai alam dan manusia, belajar untuk menjadi
manusia yang bermanfaat, saya bisa merasakan rasanya menjadi
extraordinary student pulang dari sekolah kadang kadang setelah maghrib
setelah itu pergi ke kampoeng sinaoe pulang sekitar jam 10, dari kampoeng
sinaoe saya tau bahwa saya butuh untuk mempelajari bahasa terlebih lagi
bahasa inggris

Dukungan positif'4! berupa pemberian rasa aman dalam melakukan

aktivitas, menumbuhkan semangat dengan ucapan baik mengandung doa dan
pemberian kesempatan untuk mencoba hal baru merupakan faktor penting
dalam memberikan kontribusi efektifitas yang tinggi tehadap belajar siswa,

terutama dari keluarga dekat (orang tua) sebagai sub sistem meso, sebagaimana

yang disampaikan Orang tua Fery Afandi,

“Dari awal hingga saat ini saya sebagai orang tua, mendukung Fery
untuk belajar di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo, karena semenjak dia
menimbah ilmu disana, potensi dan pengalaman dalam dirinya terus
berkembang, semakin berani dan tanggung jawab semenjak belajar
disana, itu mengapa kami terus mendorongnya untuk tetap belajar di
sana, walapun waktu belajar yang cukup malam, dan jarak yang cukup
jauh. Orang tua itu lak cuman mendo akan yaa dan mendukung, agar si
anak ini tetap belajar untuk masa depannya sendiri, untuk kami orang
tuanya dan guru-gurunya” 142,

140 Fery Afandi, siswa kelas beasiswa Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo, Kamis 26 Maret

2020.

141 pukungan positif dapat memberikan dampak positif pula yang signifikan terhadap pelaku,
menjadi motor penggerak untuk terus berusaha.

142 1pu Fery Afandi, Orang tua dari siswa kelas beasiswa Kampoeng Sinaoe, Wawancara, Sidoarjo,
Kamis 26 Maret 2020.
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BAB V
ANALISIS PENERAPAN STRATEGI POSITIVE YOUTH DEVELOPMENT
(PYD) DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI KAMPOENG

SINAOE SIDOARJO

A. Strategi Positive Youth Development (PYD) dalam Pemberdayaan

Masyarakat di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo

Penelitian ini mengemukakan bahwa Kampoeng Sinaoe Sidoarjo
menerapkan beberapa strategi khusus dalam usaha pemberdayaan pemuda
(masyarakat belajar) melalui konsep positive youth development dengan
pendekatan psikologi positif, untuk mengembangan kualitas sumber daya diri
secara holistik serta mengembangkan sikap kepedulian pada lingkungan yang
berfokus terhadap:
1. Pembangunan karakter.
2. Pengembangan spiritualitas.
3. Pengembangan pengetahuan.
4. Pengembangan fisik.
5. Pengembangan keterampilan dan lapangan kerja
6. Pelestarian lingkungan dan rekreasi.

Sejarah panjang penanganan perilaku menyimpang pemuda dalam

satu dekade akhir ini, membuahkan gagasan baru dan unik dalam penanganan
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perilaku menyimpang pemuda yaitu, menggunakan strategil#®

positive youth
development (PYD) yang terpadu secara selaras dengan pola-pola psikologi
positif dengan menitikberatkan pada tiga hal4*:

1. Pengembangan pengetahuan (competence).

2. Pengembangan sikap atau karakter (characther and confience)

3. Pengembangan keterampilan dan lapangan kerja (connection and

contribute).

Tiga pola strategi mendasar ini kemudian banyak diadopsi oleh
sederet lembaga kepemudaan dalam beragam model strategi pengembangan
untuk mengakomodir kebutuhan pemuda, sebagaimana kebijakan lembaga FY|
milik Pittman dengan menambahkan program pengembangan berbasis agama,
denga layanan coming of age!®®, dan pendidikan agama dalam upaya
memasukkan kajian agama dalam pengembangan positif pemuda, serta
pengembangan rekreasi sebagai unsur pengistirahatan pikiran dari kepenatan

aktifitas.

143 Strategi merupakan sebuah cara tertentu yang dipakai oleh seorang pemimpin organisasi atau
lembaga untuk mencapai tujuan, dengan jalan meyusun tindakan tertentu serta mempertimbangkan
faktor-faktor yang mempengaruhi, (lihat, Adri Efferi, “Strategi Rektutmen Peserta Didik Baru untuk
Meningkatkan Keunggulan Kompetitif di MA Muslimin Undaan Kudus,” Edukasia, Vol. 12, No. 1,
(Februari,2019), 31.

144 Pitman, Karen J., "Promoting Youth Development: Strengthening the Role of Youth

Service and Community Organizations,” School K-12, (Juli, 1991), 3; Richard F. Catalano,
dkk, “Positive Youth Development in the United States: Research Findings on Evaluations of
Positive Youth Development Programs,” The Annals of American Academy of Political and Social
Science 5 (1), (Juni, 2002), 100; Peter L. Benson, dkk., Positive Youth Development: Theory,
Research, And Applications, (Washington: American Psychologycal Association, 2007), 894.

145 pembekalan pendidikan agama bagi individu yang beranjak dewasa, versi islam bisa mengaji
figh, tauhid dg kitab yg sesuai kalsifikasi siswa.


https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.researchgate.net/journal/0002-7162_The_Annals_of_the_American_Academy_of_Political_and_Social_Science&usg=ALkJrhgwm-Bwl4ezSXT-rqiR0qjSys12vQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.researchgate.net/journal/0002-7162_The_Annals_of_the_American_Academy_of_Political_and_Social_Science&usg=ALkJrhgwm-Bwl4ezSXT-rqiR0qjSys12vQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.researchgate.net/journal/0002-7162_The_Annals_of_the_American_Academy_of_Political_and_Social_Science&usg=ALkJrhgwm-Bwl4ezSXT-rqiR0qjSys12vQ
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Menjadi komponen yang sedikit berbeda, pada saat PYD
berparadigma rasional empiris ini berakulturasi dengan gaya ketimuran yang
bertradisi yang kental dengan intuisi dan metafisik serta memegang teguh nilai-
nilai spiritualitas, khususnya di Indonesia, sehingga menggeser fokus strategi
PYD itu sendiri, dimana aspek pengembangan spiritualitas lebih condong
diutamakan dalam melakukan proses perkembangan positif dan pembelajaran
manusia.

Beberapa pakar pengembangan kepemudaan*® telah menggulirkan
wacana tentang urgensi pengembangan spiritualitas dalam kajian positive youth
development, bahwa sebenarnya memasukkan pengembangan spiritualitas
dalam salah satu strategi pengembangan positif merupakan hal yang perlu
dilakukan, karena spiritualitas dapat memicu hubungan individu yang adaptif
dan memungkinkan untuk berkontribusi dengan cara yang produktif untuk
pengembangan sehat diri, keluarga, komunitas, dan masyarakat!*’, dan tentu
sangat berkaitan erat dengan aspek terdalam dan tertinggi dalam hati manusia,
sehingga ketiadaan spiritualitas menjadikan kekosongan hati dari spiritualitas
atau krisis spiritualitas'“® di tengah hiruk pikuk kemajuan sains dan teknologi

yang berpangkal pada kebebasan berfikir berbasis rasional empirik, selain itu

146 Karen J. Pittman, Pamela dengan artikel “Addressing Spiritual Development in Youth
Development Programs and practices: Opportunities and challenges,”; Richard M. Lerner Amy
dengan artikel “On Making Humans Human: Spirituality and the Promotion of Positive Youth
Development”, yang melengkapi tulisan Peter L. Benson, Eugene Roehlkepartain, dalam bukunya
yang berjudul “New Directions for Youth Development”.

147 Richard M. Lerner Amy, dkk., “On Making Humans Human: Spirituality and the Promotion of
Positive Youth Development. In E. C. Roehlkepartain, P. E. King, L. Wagener, dan P. L. Benson
(Eds.)”, dalam The Handbook of Spiritual Development in Childhood and Adolescence. (t.t: Sage
Publications Inc American Psychological Association, 2006), 60—72.

148 Syafig A. Mughni, “Paradigma Tasawud dan Masa Depan Islam, “Pengukuhan Guru Besar IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 10 Juni 1997, Surabaya.
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salah satu penyebab masalah pemuda berperilaku menyimpang di Amerika
adalah karena krisis spiritualitas ini, sebagaimana hasil penelitian yang
dilakukan oleh Byron R. Jonshon'®® terhadap ratusan artikel ilmiyah bertema
spiritualitas. Namun Daniel Shek memberi komentar tentang belum
memadainya penelitian secara teoritis dan aplikatif pada aspek spiritualitas di
barat dalam isu positive youth development!®®. Menjadi sebuah praktek barter
bisnis yang tidak harmoni, dimana spiritualitas pada ranah rasional empiris
diharapkan dapat ditukar dengan ketentraman hidup di dalam ranah batin, akibat
tingginya angka perilaku menyimpang yang terjadi. Dalam konteks masyarakat
post modern Basyrul Muvid dan Nur Kholis™®! menambahkan gagasan tentang
ketidakhadiran Tuhan di dalam hati dan keyakinan menjadi gambaran akan
keadaan beberapa pemuda berperilaku menyimpang. Untuk itu menurut Syafiq
A. Mughni, Indonesia menjadi negara yang beruntung, saat berada dalam
pusaran dominasi barat dengan teknologi dan sainsnya, masih memiliki pondasi
yang kokoh untuk mampu menahan diri dari gempuran Krisis spriritual dengan

jalan menjaga spiritulitas-religiusitas®2.

149 Seperti yang dilakukan Byron R. Jonshon dalam artikelnya yang berjudul “A Tale of Two
Religious Effects: Evidence for the Protective and Prosocial Impact of Organic Religion ” tentang
ulasannya terhadap 500 artikel akademik tentang adanya efek penerapan agama dalam sepanjang
rentang kehidupan keluarga terhadap kesehatan mental, kesejahteraan subjektif dan perilaku
prososial keluarga, (lihat, Peter L Benson dan Eugene C Roehlkepartain, “Spiritual development: A
Missing Priority In Youth Development”, dalam New Directions for Youth Development®, “ed.”
Peter L. Benson dan Eugene C. Roehkepartain, (t.t: John Wiley, 2008), 15.).

150 Daniel TL Shek, Dkk, “Positive Youth Development: Current Perspectives”, Adolescent

Health, Medicine and Therapeutics, (Maret, 2020), 136.

151 Muhamad Basyrul Muvid dan Nur Kholis, "Konsep Tarekat Sammaniyah dan Peranannya
Terhadap Pembentukan Moral, Spiritual dan Sosial Masyarakat Post Modern," Dialogia, Vol. 18,
No. 1, (Juni 2020), 82.

152 Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang religious, dibuktikan dengan hampir seluruh

warga masyarakatnya telah memeluk salah satu dari enam agama, serta 187 agama kepercayaan
(lihat, Syafig A. Mughni, The Role of Religion in Promoting Democracy and Social Welfare ”, Dialog
Lintas Agama Indonesia-Austria, Wina, (27-29 Mei 2009), 2 ; Syafiq A. Mughni, “Paradigma


https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Benson+PL&cauthor_id=18642315
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Roehlkepartain+EC&cauthor_id=18642315

77

Dalam tinjauan lain, meminjam teori nalar berfikir epistemologi
islam milik al-Jabiri, pengetahuan tentang efek spiritual-religius terhadap
kesejahteraan hidup yang dipandang dari sisi rasional-empirik memberi makna
bahwa pemerolehan pengetahuan tentang hal tersebut masih berada pada tataran
epistemologi burhani, dalam artian tujuan-tujuan duniawi yang memenuhi hati
dan sebaiknya kekosong tujuan murni ketuhanan (visi kellahian'®®) dari hati
menjadi sebab pemerolehan pengetahuan ini tak bisa naik pada tataran
epitemologi irfeni.

Lebih lanjut akan dipaparkan strategi pengembangan spiritulitas dan
pelestarian lingkungan di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo diterapkan dengan
berpedoman terhadap tujuh prinsip lembaga (ketuhanan, budi pekerti,
lingkungan, pemberdayaan, kekeluargaan, literasi dan kepemimpinan) dengan
tujuan mendasar, yaitu untuk mendampingi manusia tumbuh menjadi pribadi
yang beriman, beraklak mulia, cerdas, sehat, terampil, kreatif dan bertanggung

jawab. Polanya sebagai berikut ini:

1. Strategi Pengembangan Spiritulitas di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo
Strategi pengembangan spiritulitas dan pelestarian lingkungan di

Kampoeng Sinaoe Sidoarjo dilakukan dengan cara berikut ini:

Tasawud dan Masa Depan Islam, ”Pengukuhan Guru Besar IAIN Sunan Ampel Surabaya, (10 Juni
1997, Surabaya), 1.; Lulu Anjarsari, “Pengakuan ldentitas Penghayatan Kepercayaan,” Majalah
Kostitusi, No. 129, (November, 2017), 21.).

153 Muhamad Basyrul Muvid dan Nur Kholis, "Konsep Tarekat Sammaniyah dan Peranannya
Terhadap Pembentukan Moral, Spiritual dan Sosial Masyarakat Post Modern," Dialogia, Vol. 18,
No. 1, (Juni 2020), 82.
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a. Pelaksanaan kesalehan personal
Kesalehan personal sebagai wujud spiritulitas diterapkan dalam bentuk
aktifitas (form) juga dalam makna (subtansi), sehingga melakukan
aktifitas kesalehan personal digunakan sebagai realisasi ketaatan fisik
yang kemudian dihayati keikhlasanya di dalam hati. Sebagaimana

dijelaskan Allah dalam al-Qur an surat al-Bayyinah ayat 5
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Artinya: Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah
dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan)
agama, dan juga agar melaksanakan salat dan menunaikan zakat;
dan yang demikian itulah agama yang lurus (benar)*®,
Hal ini dibiasakan sebagai upaya agar masyarakat belajar memiliki
kesadaran positif terhadap kewajiban personal wujud keimanan kepada
Tuhan yang Maha Esa yang menjadi tanggung jawab diri.
Mengembangkan spiritulitas masyarakat belajar, dengan menjaga
kontiyuitas dan komitmen serta menjaga integritas.
b. Mengadakan kajian keagamaan
Kajian keagamaan merupakan sarana pengembangan pengetahuan

keagamaan, guna meningkatkan spiritualitas masyarakat belajar, bukan

hanya sebagai rutinitas. Realisasi aspek ketuhanan dikolaborasikan

154 al-Qur*an, 98:5.
155 www.quran.kemenag.go.id ; diakses 11 Juni 2020, pukul 15.23 WIB.
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dengan dasar literasi, sehingga dari pengembangan pengetahuan
keagamaan ini dapat menumbuhkan kesadaran untuk mengamalkannya
aktifitas dalam sehari-hari, sebagaimana makna firman Allah surat al-

Bagarah ayat 151
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Artinya: Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul
(Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat Kami,
menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur'an) dan
Hikmah (Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui®®’.

Secara khusus strategi pengembangan spiritulitas ditegakkan,
agar semua masyarakat belajar terbiasa melaksanakan kebiasaan-kebiasaan
spiritual sebagai sebuah (positive feeling), harapanya adalah kebiasaan
spiritual ini dapat menjadi sebuah karakter spiritualitas yang melekat pada
diri masyarakat belajar serta menjadi institusi spiritual.

Dari sisi lain pada aspek pengembangan spiritualitas, juga
mengikutsertakan peran guru dan pendamping belajar dalam mencapai
tujuan pengembangan spiritual siswa, sehingga terciptalah keterhubungan
yang selaras antara diri masyarakat belajar baik siswa atau pengajar dengan

Tuhan. Selain itu kontribusi yang koheren dari komponen masyarakat

156 al-Quran, 2: 151.
157 www.quran.kemenag.go.id ; diakses 11 Juni 2020, pukul 15.23 WIB.
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belajar, tentu orang tua juga. Mekanisme ini sejalan dengan teori ekologi
Bronfenbrenner®®, karena sistem dalam konteks mikro akan memberikan
banyak pengaruh dan timbal balik terhadap individu di ekologi sistem
tersebut pada aspek spiritualitas, para pengajar memiliki rutinitas belajar
dengan cara yang santun, yaitu:
a. Melakukan interaksi dengan murid dalam keadaan suci dan baik
b. Menjaga hati dalam keadaan suci dan bersih
c. Menjaga keterhubungan dengan murid secara fisik dan ruhaniyah
d. Memulai aktifitas dengan menghadirkan hati dengan berdo"a

Sejalan dengan Mutiara hikmah dalam literatur klasik
keislaman, tentang urgensi koherensi antar personal dalam proses belajar
megajar, seperti ad®b murid terhadap guru dan orang tua, serta sebaliknya®®®
sebagaimana budi pekerti menjadi landasan prinsip di Kampoeng Sinaoe

Siodarjo.

2. Strategi Pelestarian Lingkungan di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo
Selain fokus terhadap pengembangan spiritual, pengembangan
positif pemuda di Kampoeng Sinaoe juga mengedepankan aspek pelestarian

lingkungan. Strategi pelestarian lingkungan dilakukan dengan:

158 Sistem meso individu yaitu sistem dil luar yang memberi pengaruh dominan terhadap individu.
Sistem krono yaitu, kondisi secara sosiologis atau historis dimana subyek bertempat, ketiga sistem
ini tidak langsung bisa memberi efek terhadap subyek. (lihat, Benedictine Widyasinta,
Perkembangan Masa Hidup, (Jakarta: Erlangga, 2012), 32; Mujahidah. “Implementasi Teori
Ekologi Bronfenbrenner dalam Membangun Pendidikan Karakter yang Berkualitas,” Lentera, Vol.
IXX, No. 2, (Desember 2015). 174).

159 Ghazpli (al), lhy»" Ulpm al-Din, Zarnuji Ta'lbm wa al-Muta’allim, Hasyim Asy'ari, Adeb al-
Alim wa al-Muta’alim.
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a. Membiasakan diri mencintai lingkungan.
Mencintai lingkungan tumbuh sebagai bagian dari kesalehan sosial yang
harus dimiliki oleh individu dalam rangka memberi keseimbangan
dengan bentuk kesalehan ritual (personal). Kesadaran masyarakat
belajar di Kampoeng Sinaoe tentang pelestarian alam dan lingkungan
tumbuh dari sebuah realiats bahwa, alam dan lingkungan merupakan
tempat belajar, tempat untuk bernaung, serta tempat untuk beribadah,
sehingga menjaga kelestarian tempat berpijak hal yang harus dilakukan,
salah satunya dengan tujuan untuk f}if] al-nafs, serta menanaman
hubungan baik terhadap ekosistem di lingkungan sebagai wujud nyata
dari menjaga lingkungan atau flifg abah. H}if] abah merupakan
sebuah konsep yang dikemukakan oleh Yusuf al-Qardhawi, tambahan
konsep teori magaslid al-shari’ah atau kulliyah al-khoms yang telah
dibuat sebelumnya oleh al-Syathibi tahun delapan Hijriah dalam salah
satu kitabnya, yaitu al-Muwsfaqat fi Uslul al-Shari‘ah'®,

b. Membangun relasi positif dengan komunitas pecinta lingkungan
Keterhubungan individu dan orang lain menjadi ajang untuk saling
memberikan pengaruh, dan saling mengisi. Sehingga tak mengherankan

jika dengan menguatkan hubungan baik dengan institusi yang positif

160 M. Ridwan, “Figh Ekologi Membangun Figh Ekologis untuk Pelestarian Kosmos,”152; Muclis

Muhammad Hanafi, dkk., Magiidusy Syari‘ah: Tafsir Al-Quran Tematik, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Depag RI, 2013), 178-188).
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akan memberi pengaruh positif pula serta menambah wawasan dan
pengetahuan tentang pelestarian lingkungan.

Melestarikan lingkungan dapat difahami secara umum bahwa
lingkungan merupakan tempat hidup dan berkehidupan ekosistem di
dalamnya, sehingga kepedulian terhadap keletarian lingkungan menjadi
sebuah keniscayaan bagi manusia dalam perannya sebagai khalifah di muka

bumi, Allah berfirman dalam kaitannya dengan pelestarian lingkungan:
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Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar
mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar
mereka kembali (ke jalan yang benar)”.*%?

Dalam al-Taysir fi fladithi al-Tafsor, Muhammad al-Makky

2o .

memberi penjelasan bahwa tafsir kalimat sL.2)! ¢ dalam ayat tersebut

diantaranya munculnya kerusaan dalam tatanan peradaban, diantaranya
pada aspek sosial berupa hilangnya ketentraman hidup, disebabkan karena
berupa perilaku menyimpang oknum individu dan kelompok masyarakat,
sedangkan pada aspek ekologis munculnya kerusakan ditandai dengan

polusi pada bumi, yang disebabkan karena tindakan monopoli dan

161 a]-Quran, 30:41.
162 ywww.quran.kemenag.qo.id ; diakses 11 Juni 2020, pukul 15.23 WIB.
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eksploitasi sumber daya tanpa adanya usaha pelestarian'®, sehingga
penting bagi setiap individu untuk ikut serta dalam menjaga kelestrarian
air, tanah dan udara lingkungan dengan cara meningkatkan kepedulian
dalam mencegah kerusakan bumi sebagai langkah sebagai wujud dari h}ifz}
al-bbah dalam tataran magididusy shari ah.

Selain sebagai sebuah aktivitas, pelestarian lingkungan
dilakukan sebagai penghormatan atas keberhargaan alam semesta, menilik
terhadap biosentrisme dalam teori etika lingkungan,bahwa berperilaku
baik dan mempertahankan kehidupan tidak hanya ditujukan terhadap
sesama manusia, lebih dari itu setiap komponen biotik dan abiotik yang
“hidup™ di alam raya ini memiliki kepatutan untuk diperlakukan dengan
baik dan dilestarikan kehidupannya tanpa adanya perbedaan satu sama
lainnya, karena kehidupan terlalu berharga untuk dirusak®*. Memberi
penghargaan atas hidup bukan sekedar memberi kehidupan, namun juga
memberdayakan alam agar selalu hidup dengan sehat dan indah,
sebagaimana usaha reboisasi, menjaga kesuburan dan kemurnian tanah dan
air, mencegah pendangkalan sungai dan pelestarian flora dan fauna langka.
Pengembangan ini sebagai salah satu langkah pembentukan karakter
kesalehan sosial yang dibangun untuk memberi pengetahuan dan kesadaran
akan fungsi seorang individu pada ekosistem di lingkungannya.

Ketidakmampuan manusia hidup sendiri tanpa adanya interaksi sosial,

163 Muhammad al-Makky al-Nasjiry, al-Taystr fi Ailadithi al-Tafskr, Vol. 5, (Libanon: Abu Yasir al-
Jazairy, 1985), 45.
164 Sony Keraf, Etika Lingkungan Hidup, (Jakarta: Kompas Media Nusantara), 65.
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kontak sosial dan komunikasi dengan sistem di sekelilingnya, menjadikan

pengembangan ini penting untuk dilakukan.

3. Urgensi Penerapan Strategi Pengembangan Spiritulitas dan
Pelestarian lingkungan dalam Strategi Positive Youth Development di
Kampoeng Sinaoe Sidoarjo

Struktur dasar ekosistem dibagi atas dua komponen, vyaitu:
komponen biotik atau makhluk hidup berupa sesama manusia, binatang dan
tetumbuhan; serta komponen abiotik atau benda mati, berupa tanah, air dan
udara di alam raya ini. Sementara itu manusia lahir di muka bumi sebagai
komponen biotik, secara fitrahnya terdiri dari dua unsur yang esensi'®®,
yaitu dimensi materi berupa panca indera, otak dan seluruh anggota tubuh
yang memiliki organ dan tersusun saling menyatu padu, selain itu juga
terdiri atas dimensi nonmateri yang subtansinya berupa hati dan ruh.

Dari banyaknya komponen yang dijelaskan di atas, dapat
diambil pemahaman bahwa kualitas sumber daya diri manusia selain
mengembangkan dimensi materi manusia yang diwujudkan dalam
pengembangan pengetahuan, keterampilan dan pekerjaan, yang patut untuk
dikembangkan lagi ada dimensi nonmateri manusia: berupa pengembangan
hati dan ruh yang berorientasi pada spiritualitas (fJablu mina Allah),
kemudian yang tidak kalah penting adalah mengembangkan kepedulian

terhadap  lingkungan dengan  memelihara, = melestarikan  dan

165 Dewi Puri Astiti. dkk, Bahan Ajar Filsafat Manusia,(Denpasar: Prodi Psikologi Unversitas
Udayana, 2016), 14.
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mengembangkannya (fjablu mina al-"alam), untuk itu urgensi

mengembangkan dua aspek ini adalah:

a. Menjaga Fitrah Manusia
Fitrah manusia sebagai "abd (hamba) dimana manusia memiliki
kewajiban untuk beribadah kepada Tuhan, serta sebagai khalifah
dimana sebagai makhluk yang tercipta dengan keadaan paling
sempurna, manusia memanggul kewajiban besar sebagai pengurus di
muka bumi. Wujud fitrah manusia termanifestasikan dalam dua
pengembangan ini, Allah berfirman mengenai dua fitrah manusia ini
dalam makna tersirat dan tersurat pada al-Qur an surat al-Bagarah ayat

301°;

P I

Gl ool g el sl B1) 36 3
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.”6”

Kemampuan otak manusia pemberian Allah dengan
kemampuan yang luar biasa, seperti dalam kajian neurosains tentang
fungsi spiritual sebagai salah satu fungsi otak, dan pada aspek anatomi
otak terdapat sebuah “noktah Tuhan atau titi Tuhan”%® di dalam lobus

temporal otak manusia, sehingga secara kongrit Allah telah memberi

166 a]-Quran, 2: 30.

187 https://quran.kemenag.go.id/sura/2 ; diakses 11 Juni 2020, pukul 15.23 WIB.

168 Taufik Pasiak, Revolusi IQ/EQ/SQ: Menyingkap Rahasia Kecerdasan Berdasarkan al-Qur'an
dan Neurosains Mutakhir, (Bandung:Mizan Pustaka, 2002), 877; Eni Purwanti, “Optimalisasi
Pendidikan Islam Melalui Pembelajaran Berbasis Cara Kerja Otak,” Islamica, Vol. 11, No. 1,
(September, 2016), 91-92.
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fitrah spiritual dalam pengalaman emosional pada manusia, yang
kemudian dikuatkan oleh teori kospetual landasan keagamaan.
Sementara itu dalam kajian neuroplastisitas'®®, dikutip pula kaitannya
dengan pengembangan lingkungan tentang hebatnya kemampuan otak
manusia untuk beradaptasi, sebagai sarana untuk berubah dan
bekembang, dengan bekal inilah kemudian manusia dipercaya mampu
mengembangan sumber daya diri dan lingkungannya.

Sumber daya dalam diri diantaranya berupa kemampuan
berfikir dan bernalar pengembangan pada dimensi fisik atau materi
manusia ini merupakan pondasi dasar dan fitrah kemampuan yang
diperintahkan Allah untuk menjalankan misi sebagai pemimpin di muka
bumi.

b. Membangun Harmoni dalam Relasi
Hati dan ruh manusia merupakan aspek yang berhubungan dengan
Tuhan, hati menjadi pusat dari aktifitas ruhani manusia, sebagaimana
otak menjadi pusat aktifitas raga. Membangun hubungan yang baik
tentu tidak hanya antar manusia saja, namun antara diri sebagai manusia

dengan alam, dan Tuhan berpaling dari self centered.

169 Teori plastisitas otak atau neoroplastitisitas yaitu kemampuan dalam otak manusia untuk
beradaptasi dengan perubahan setelah mendapat stimulasi dari lingkungan, teori ini diungkap
pertama kali pada tahun 1800 akhir oleh William James dalam buku principle of pcycology,
kemudian mengalami banyak perkembangan dari tahun ke tahun, terutama karena mendapat
perhatian khusus akan urgensi penelitian otak ini dari pemerintah Amerika, terutama dari presien
George W. Bush, (lihat, Ida Bagus Gde Sujana, Efek Anestesia Umum terhadap Neoplastisitas
Pasien Pediartik,--(Tinjauan Pustaka, Universitas Udayana,Bali), 3).
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¢. Hubungan timbal balik dengan alam

Kehidupan sosial merupakan fitrah manusia’®, sehingga tolok ukur baik
buruk manusia dapat dilihat dari bentuk pengalamannya menjadikan
lingkungan sebagai bagian dari aspek sosial, dari lingkungan (alam)
manusia mendapat pengalaman belajar, kemudian manusia
mengembalikan pengalaman belajarnya lagi pada kepada lingkungan
(alam). Membangun ikatan kekeluargaan dengan lingkungan, kemudian
ikut serta dalam usaha memajukan sumber daya dengan memberikan
nilai atau motivasi diri kepada lingkungan merupakan jalur yang tepat
untuk mengambil peran terhadap kemajuan lingkungan, dari sinilah
kontribusi sosial dan hubungan timbal balik manusia terhadap ekosistem
di lingkungannya dapat dilihat.

Dalam konteks ini Kampoeng Sinaoe Sidoarjo mencoba melakukan
reintegrasi'’* pendidikan ala pesantren dengan mengimpun pengembangan
pemuda pada aspek yang menyentuh terhadap lingkungan sekitarnya.

Selain itu strategi ini digulirkan dengan wajah baru ke-Indonesiaan
untuk memberi dukungan kepada pemuda terus belajar dari kemajuan tradisi
berfikir barat, dengan mewujudkan kontribusinya membangun kompetensi
pengetahuan dan teknologi dengan tetap menjaga spiritulitas dan karakter sehat
sesuai pengertian pemuda menurut UU Kepemudaan no. 40 tahun 200972 yaitu

warga negara Indonesia yang berada dalam masa perkembangan dan

170 Saleh Faghirzadeh, Sosiologi Sosiologi, (Kuala Lumpur: ITNMB, 1940), 9.

171 penyatuan kembali; pengutuhan kembali, (lihat, https://kbbi.web.id ; diakes 12 Juli 2020, pukul
15.29).

172 YU Kepemudaan No. 40 Tahun 2009. (Menpora, UU No. 40 Tahun 2009, Pasal 1.1. tt, 30- 36.).
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pertumbuhan, dalam rentang usia 16 hingga 30 tahun, yang berkapasitas tinggi
,potensi, aktualisasi diri dan cita-cita, tanggung jawab serta karakter. Pemuda
dalam pengertian ini, diamini Subandi Sardjoko dan Woro Srihastuti'’3, bahwa
pemberian makna pada kata pemuda, bukan sekedar batas usia demografis,
lebih dari itu pemuda dimaknai sebagai pembangunan manusia, sehingga masa
muda adalah saat untuk melakukan aktualisasi diri serta meningkatkan potensi
dan kapasitas, dengan mulai menjamah sektor enterpreuner, tampil bersuara di
kancah perpolitikan serta meningkatkan kesempatan untuk memilih melakukan
hal yang dirasa memiliki nilai. Ben White dan Suzanne Naafs memberi
tambahan dengan pernyataannya, bahwa masa muda merupakan saat untuk
berproses dalam mengembangkan karakter dan kemandirian, meningkatkan
kompetensi diri, dan identitas diri guna memberikan kontribusi nyata pada
konteks lingkungan sekitarnyal™®, menurut Maslow sebagai upaya aktualisasi
diri, dimana aktualisasi diri ini dilakukan dengan cara menjadi diri sepenuh

kemampuan sendiri, menjadi diri yang lebih berguna.

Implementasi Strategi Positive Youth Development (PYD) dalam
pemberdayaan Masyarakat di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo

Strategi positive youth development yang diimplementasikan di
Kampoeng Sianoe Sidoarjo dalam rangka pengambilan perannya untuk ikut

serta merespons realitas persoalan masyarakat, selain itu dalam menerapkan

173 Kementrian PPN dan KEMENPORA, Subandi Suardjoko & Woro Srihastuti S., Indeks
Pembangunan Pemuda Indonesia 2017, (Jakarta: Indographics, 2019), 3-4.

174 Ben White dan Suzane Naafs, “Intermediate Generations: Reflection on Indonesian Youth
Studies,” Center of Population and Policy Studies Gadjah Mada University, S. 367, (Januari, 2011),

6.
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strateginya, Kampoeng Sinaoe Sidoarjo menghindari sedapat mungkin untuk

membawa masyarakat belajar pada teori dan konsep pengembangan

pengetahuan yang melangit, baik dalam kajian keagamaan, karakter ataupun

lingkungan sosial. Proses implementasi strategi positive youth development

(PYD) dalam pemberdayaan di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo, dilakukan dengan

jalan:

1. Pengembangan spiritualitas.

a. Melaksanakan kajian keagamaan

Kajian keagamaan diberikan dalam bentuk ceramah, diskusi atau
aplikasi langsung dalam keseharian, poin ini dapat memberi rasa puas
terhadap dahaga ilmu masyarakat belajar. Secara umum Kkajian
keagamaan dibagi atas tiga komponen, yaitu iman, islam dan ih}san.
Aspek iman (keyakinan) dan islam (hukum dan ritual ibadah) terdiri dari
kaidah-kaidah dan pelaksanaan atat cara khusus yang telah diatur secara
detil oleh ketentuan yang diajarkan melalui kajian keagamaan dengan
sebuah transmisi keilmuan!”. Kajian keagamaan bukan sekedar sebagai
sarana untuk memperluas cakrawala pengetahuan tentang nilai-nilai
tauhid, ketentuan beribadah dan kajian teoritik etika, namun sekaligus

menumbuhkan kesadaran untuk mengamalkannya dalam keseharian.

175 Term transmisi keilmuan atau sistem jejaring sanad lebih populer dengan kata yang berasal dari
bahasa arab, yaitu sanpd keilmuan, yang artinya latar belakang kajian keilmuan agama yang dimiliki
seseorang, yang tersambung dengan para ulam®’ pada tiap generasi hingga kepada sahabat Nabi
yang mendapat pemahaman agama secara sahih dari Nabi Muhammad, (lihat, Ulfatun Hasanah,
“Pesantren dan Transmisi Keilmuan Islam Melayu-Nusantara; Literasi, Teks, Kitab dan Sanad
Keilmuan,” “Anil Islam, Vol. 8. No. 2, (Desember 2015), 217.).
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Seperti, kajian figh peribadatan dibarengi dengan penerapan ibadah
dengan sempurna sehari-harinya, kajian akhl»g tentang adb mencari
ilmu yang dibarengi dengan akhla>q dalam proses belajar.

Pelaksanaan rutinitas keagamaan individu

Rutinitas keagamaan individu diimplementasikan sebagai wujud
kepatuhan manusia sebagai hamba, serta pengamalan terhadap teori-
teori yang disampaikan dalam Kkajian keagamaan, rutinitas ini
direalisasikan dalam bentuk berperilaku lahir dengan terpuiji, jujur, dan
bertanggung jawab, seperti pelaksanaan sholat berjamsah, serta
membiasakan diri berlaku jujur.

Terlibat dalam seremonial keagamaan

Pengembangan sisi spiritual juga diimplementasikan melalui perayaan
hari besar keagamaan, secara historis perayaan ini merupakan budaya
ulamp™ penyebar islam di Nusantara, dimana melalui perayaan semacam
inilah agama islam dapat masuk dengan santun berakulturasi dengan
budaya setempat yang banyak memiliki acara perayaan, serta bertahan
dan tumbuh pesat di kalangan masyarakat umun. Kemeriahan acara
peringatan ini kemudian dijadikan media untuk menanamkan nilai-nilai
ajaran agama, guna menyegarkan kembali spiritualitas terhadap
fluktualitas hati, serta sebagai sarana saling memberi (bersedekah)
terhadap komunitas masyarakat di sekitarnya. Secara teknis dimana
perayaan ini diadakan sendiri oleh masyarkat belajar Kampoeng Sinaoe

Sidoarjo, atau bekerjasama dengan pemerintah desa atau masyarakat di
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lingkungan desa setempat, seperti perayaan maulid Nabi dan mengisi

bulan Ramadjan dengan acara religi.

2. Pelestarian lingkungan.

a. Belajar bersama komunitas pecinta lingkungan
Berbagi pengetahuan dengan lembaga pecinta lingkungan telah
dilakukan oleh masyarakat belajar Kampoeng Sinaoe Sidoarjo, baik
secara virtual atau dengan saling bertukar pelajar dalam
mengembangkan pengetahuan tentang lingkungan serta mendalami isu-
isu lingkungan.

b. Melakukan kunjungan pada tempat yang ramah lingkungan
Kunjungan ke tempat dan lembaga pecinta lingkungan menjadi agenda
wajib bagi masyarakat belajar Kampoeng Sinaoe Sidoarjo, banyak hal
yang telah dilakukan dalam kunjungan tersebut, seperti bertukar
pengetahuan, menambah relasi.

c. Aktif mengikuti event pelestarian lingkungan.
Beberapa event pelestarian lingkungan diikuti oleh masyarakat belajar
di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo, seperti event zero waste, dan event taman
pohon.

d. Melaksanakan aktifitas sehari-hari yang ramah lingkungan
Selain menyibukkan diri atau bersama pihak lain di luar lembaga,

bentuk pelestarian lingkungan juga dilakukan secara personal di rumah
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ataupun di tempat tinggal masing-masing dengan berpedoman terhadap

rasa cinta terhadap lingkungan.

3. Faktor Pendukung Implementasi Strategi Positive Youth Development
(PYD) dalam Pemberdayaan di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo
Implementasi strategi positive youth development (PYD) dalam
pemberdayaan di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo yang tepat ditunjang oleh
faktor berikut:
a. Faktor internal:
1) Rasa memiliki.
Terbiasa melakukan komunikasi secara terbuka dan transparan
antar masyarakat belajar, serta keterlibatan dalam kegiatan lembaga
menjadikan terpupuknya rasa memiliki dalam hati masyarakat
belajar. Rasa memiliki adalah sebuah pengalaman diri, dimana ada
perasaan terlibat di dalam sebuah institusi, sehingga merasa
menjadi bagian yang integral dari institusi tersebut!’®. Menurut
Maslow merasa memiliki merupakan salah satu motivasi diri pada
ranah kebutuhan sosial yang mesti dimiliki oleh setiap individu
dalam kaitannya dengan interaksi bersama indidu yang lain dan
pemenuhan kebutuhan dirinya. Merasa memiliki merupakan faktor

utama yang menjadikan strategi pemberdayaan yang dilakukan di

176 Hagerty BM. Dkk. “Sense of belonging: A Vital Mental Health Concept,” Arch Psychiatr Nurs,
Vol. 6, No. 3, (Juni, 19920, 172.
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Kampoeng Sianoe Sidoarjo dapat mencapai tujuan yang diharapkan
sesuai visi dan misi lembaga.

Komitmen terhadap visi dan misi lembaga

Kecintaan masyarakat belajar terhadap almamaternya, serta
tumbuhnya iklim positif dalam lembaga menjadikan mereka begitu
menjunjung tinggi nilai-nilai yang tetapkan. Komitmen terhadap
visi dan misi lembaga ini dapat mencerminkan tingkat mengenal
dan kedekatan dengan lembaga.

Sumber daya masyarakat belajar yang memadai

Memiliki masyarakat belajar yang dioptimalkan potensi dan
bakatnya, menjadikan Kampoeng Sinaoe Sidoarjo kaya akan
sumber daya manusia yang mumpuni di berbagai bidang.

Fasilitas dan sarana prasarana yang mendukung

Tempat yang nyaman menjadi salah satu faktor keberhasilan
penerapan strategi, berupa rumah dan lahan sekitarnya serta
beberapa area rumah pendudukan yang dimaksimalkan, selain itu
juga fasilitas pendukung lain yang memang sengaja disediakan
seperti hotspot area, perpustakaan dan gazebo sebagai ruang kelas
terbuka. Semua ragam fasilitas tersebut menjadi salah satu support
system dalam proses belajar di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo.

Letak lembaga yang strategis

Satu lagi support system bagi masyarakat belajar adalah letak

lembaga yang tidak jauh dari pusat kota sidoarjo, serta pusat



94

pendidikan. Selain itu juga jauh dari kebisingan hiruk pikuk pasar

dan area indutri.

b. Faktor eksternal
1) Lingkungan komunitas masyarakat yang religius.
Budaya religius yang melekat pada komuniats masyarakat desa
Siwalanpanji ini menunjang penerapan strategi pemberdayaan
dengan baik, dimana golongan masyarakat santri -menurut konsep
trikotomi Clifford Geertz!’’- menunjukkan interaksi khas dengan
menerapkan nilai-nilai religiusitas yang kuat di dalam kehidupan
sehari-hari, terutama pada aspek penafsiran moral ataupun dalam
aspek sosial yang terlihat jelas dari berbagai upacara adat atau
selametan berciri keislaman yang rutin dilakukan bersama dalam
setiap heterogenitas sosial jenis kelamin masyarakat desa
Siwalanpanji.
2) Relasi yang kuat, baik dengan alumni, lembaga pendidikan lain dan
pengembangan lingkungan, serta pemerintah desa.
Menjalin  komunikasi yang erat dengan berbagai elemen
masyarakat serta memberi pengaruh besar terhadap mapannya
penerapan strategi positive youth development, karena dengan

berkembangnya relasi yang luas memberi akses terhadap

177 Aswab Mahasin dan Bur Rasuanto, Clifford GeertzZAgama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi
dalam Kebudayaan Jawa, (Depok: Komunitas Bambu, 2013), 178-183.
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kemudahan mendapat pengetahuan dan informasi baru untuk

kemajuan lembaga.

C. Implikasi Positive Youth Development (PYD) dalam pemberdayaan
Masyarakat di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo
Kata implikasi memiliki arti sebuah efek yang muncul disebabkan
penerapan sebuah aktifitas terhadap sasarannyal’®. Kata efek berasal dari
bahasa Inggris vyaitu effect yang berarti berhasil atau sesuatu yang
dilakukan berhasil dengan baik. Efektivitas merupakan unsur pokok untuk
mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap
organisasi, kegiatan ataupun program. Keefektifan kegiatan atau program
dianggap tercapai apabila  tujuan utamanya  atau  sasaran tercapai
sebagaimana yang telah ditentukan. Hal ini sesuai dengan pendapat H.
Emerson yang dikutip Soewarno Handayaningrat®’®.
Dalam konteks pemberdayan di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo,
strategi positive youth development memberikan implikasi berupa:
1. Meningkatnya spiritulitas diri
Spiritualitas yang menjadi dimensi terdalam (trancendence) menjadikan
masyarkat belajar di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo berada dan melebur

menjadi satu pada eksistensinya sebagai seorang manusia. Kebutuhan akan

178 Marliana Darani, “Implikasi Penggunaan Gawai Terhadap Kesantunan Berbahasa Siswa Ml
Ma’arif Kumpulrejo 02 Ngronggo Kecamatan Argomulyo Kota Salatiga Tahun Pelajaran
2019/2020” (Skripsi -- Institut Agama Islam Negeri Salatiga, Salatiga, 2019), 12.

179 Spewarno Handayaningrat, Pengantar Studi Administrasi dan Manajemen, (Jakarta: CV. Haji
Masagung, 2006), 16.
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spiritualitas yang tercukupi menjadikan ketentraman batin serta terbebas
dari keterasingan diri. Peningkatan sisi spiritual masyarakat belajar dalam
konteks perilaku dan ucapan tidak sekedar menjauhkannya dari perilaku
menyimpang atau meminimalisir labeling masyarakat sekitar, lebih dari
itu, spiritualitas dapat memunculkan kesadaran akan makna hidup, dengan
meningkatkan kualitas kesalehan personal sebagai bekal untuk menyusuri
kehidupan kekal setelah kematian, dan meningkatkan kesalehan sosial
dengan memberi manfaat pada lingkungan, Maslow dalam A Theory
Human Motivation, menjelaskan secara rinci bahwa motivasi sosial
tertinggi manusia dalam melakukan sesuatu adalah untuk melakukan hal
yang terbaik seoptimal mungkin, dengan mengerahkan segenap
kemampuan diri dan memberi kesempatan kepada orang lain untuk tumbuh
dan berkembang untuk mendapat pencapaian®®, terkait motivasi social ini

Rasul bersabda dalam hadish yang berbunyi:

e kAo & Ror

181 L;wLLU/ f"@hm &)ﬂu\ s

Artinya: Sebaik-baik manusia adalah yang paling memberi manfaat
terhadap orang lain”.

Penjelasan Muhammad Abu Zahra dalam zahroh al-tafpsir yang mengutip
hfadish tersebut adalah kemanfaatan berari manfaat terkandung dalam
setiap kebaikan, dimana persentase kebaikan sebanding dengan jumlah

kemanfaatan yang diberikan. Manfaat diri (dalam hidup) dan

180 Nurul Iman, Motivasi dan Kepribadian, (Jakarta: PT. Pustaka Binaman Pressindo, 1984), 39.
181 Muhammad Abu Zahra, Zahra al-Taf#sbr, Vol. 10, (Kairo: Dar al-Fikr al-Araby, 2016), 5034.
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kebermaknaan hidup memiliki makna yang selaras, dimana motivasi diri
yang selalu mendorong untuk melakukan hal yang memiliki guna baik
untuk diri sendiri maupun orang lain. serta dapat mengaplikasikan
berperilaku terpuji baik terhadap Tuhan yang menciptakannya dan
terhadap alam di sekitarnya.
2. Memberi penyadaran terhadap kebutuhan belajar.
Kesadaran belajar pada masyarakat belajar sebagai sebuah proses yang
dilakukan secara aktif dan integratif dalam rangka memaksimalkan secara
utuh beragam pengetahuan atau kompetensi, keterampilan dan sikap, dapat
tumbuh seiring dengan rasa puas hati dalam capaian hidupnya, sebagai
makhluk yang diberi akal untuk dapat memikirkan goal ke depan,
masyarakat belajar terobsesi untuk dapat menjadi diri sendiri yang terbaik
dan memaksimalkan kapasitas dirinya.
3. Menumbuhkan rasa percaya diri

Tumbuhnya kepercayan diri yang tinggi pada masyarakat belajar ini
bermula dari bagaimana jiwa indvidu membuat konsep pada dirinya,
bagaimana memikirkan, memberi pandangan dan memberi penilaian
terhadap diri saat berinteraksi dengan orang lain, dan dari konsep diri yang
positif ini terbentuk kepercayaan diri yang positif pula (tinggi)*e2.
Tumbuhnya kepercayaan diri yang tinggi tidak muncul secara instan,

namun dipengaruhi oleh interaksi di sekitanya. Dari sini institusi

182 Henny Surya Akbar Purna Putra, “Proses Pembentuka Konsep Diri dan Pola Kebutuhan
Informasi Pustakawan di Perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta: Analisis Interaksionisme
Simbolik”, (Tesis — Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018), 16-20.
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Kampoeng Sinaoe Sidoarjo berserta komunitas yang posiitif di dalamnya
memberi efek terhadap tumbuhnya kepercarayaan diri individu di
dalamnya.
4. Managemen relasi interpersonal yang baik

Strategi positive youth development yang diimplementasikan di Kampoeng
Sinaoe Sidoarjo, memberikan efek terhadap relasi interpersonal yang
positif bagi masyarakat belajar, karena relasi interpersonal yang dikelola
dengan baik memberi kontribusi terhadap peningkatan kualitas kompetensi
diri.

Secara umum implikasi penerapan strategi positive youth
development di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo memberi efek pada masyarakat
belajar menjadi dapat mengenal tentang diri sendiri, lingkungan dan
masyarakat sekitar, sehingga dapat mengekspresikan dunia mudanya,
berkesempatan untuk merespon terhadap perubahan zaman, sehingga mampu

untuk survive dan menjadi pemenang atas ketakutan dalam diri.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Bagian ini merupakan bab terakhir dari penelitian tentang penerapan
startegi positive youth development dalam pemberdayaan di Kampoeng Sinaoe

Sidoarjo. Setelah penyajian data dan analisis yang dilakukan oleh peneliti, maka

dapat disimpulkan beberapa poin sesuai rumusan masalah penelitian,

diantaranya sebagai berikut:

1. Strategi positive youth development dalam pemberdayaan masyarakat di
Kampoeng Sinaoe Sidoarjo dilakukan secara komprehensif dan holistik
meliputi seluruh potensi yang berhubungan dengan jiwa dan raga yang
berlandaskan tujuh prinsip lembaga, yaitu: ketuhanan dan kemanusiaan,
budi pekerti, kekeluargaan, pemberdayaan, lingkungan, literasi dan
kepemimipinan, berupa pembangunan karakter, pengembangan fisik,
spiritualitas, keterampilan dan lapangan kerja serta pelestarian lingkungan
dan rekreasi.

2. Implementasi strategi positive youth development dalam pemberdayaan
masyarakat di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo, dilakukan secara aplikatif, serta
menghindari teori dan konsep pengembangan pengetahuan yang melangit,
baik dalam kajian keagamaan, karakter ataupun lingkungan sosial, dengan

jalan bimbingan belajar pada setiap aspek strategi pengembangan, melalui
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sharing knowledge dan diskusi komunitas, serta pelatihan, seminar dan
melakukan kunjungan.

3. Implikasi strategi positive youth development dalam pemberdayaan
masyarakat di Kampoeng Sinaoe Sidoarjo dapat dirasakan dengan
meningkatnya spiritulitas diri, memberi penyadaran terhadap kebutuhan
belajar, tumbuhnya rasa percaya diri dan tanggung jawab, serta

bertambahnya relasi interpersonal pada masyarakat belajar yang positif.

B. Saran

Kampoeng Sinaoe Sidoarjo merupakan Lembaga Pendidikan non
formal berbasisi masyarakat yang proaktif membaca perubahan zaman, bukan
semata-mata memanfaatkan kesempatan kebutuhan pasar pada masanya, yang
kemudian memberi pandangan baru tentang urgensi belajar. Jika pembaca
menemukan ada data yang kurang tepat dengan keadaan di Kampoeng Sinaoe
Sidoarjo di saat membaca penelitian ini, maka kemungkinannya adalah data di
lapangan sudah berubah, serta memberi indikasi bahwa penelitian ini masih
jauh dari kesempurnaan dan tidak dapat membuat sebuah generalisasi terhadap
subyek penelitian. Kritik dan saran akan selalu peneliti terima untuk kebaikan

secara akademis maupun secara moral dalam sosial.
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